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ABSTRAK 

Karmila. Upaya Guru Kelas Dalam Mengembangkan 

Interaksi Sosial Anak Autisme di SLB Negeri 1 Sinjai. Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 

Fakultas Ushuluddin da Komunikasi Islam Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya guru 

kelas dalam memgembangkan interksi sosial dan faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam mengembangka 

ineteraksi sosial anak autisme. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian fenomenologi dengan menggunakan pendekaan 

kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah guru kelas autis di 

SLB Negeri 1 Sinjai. Peneltian ini telah dilakukan di SLB 

Negeri 1 Sinjai pada bulan April – Juni 2023. 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pedekatan kualitatif. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah guru kelas di SLB Negeri 1 Sinjai dan 

objek penelitian adalah upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

datanya menggunakan model analisis induktif. 

Hasil penelitian menujukkan upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme. Ada beberapa 

upaya dan cara yang dilakukan guru kelas dalam memberikan 

pembelajaran dan pendampingan kepada anak autisme sehingga 

ada perkembangan yang dialami oleh anak autisme dalam 

melakukan interaksi dan komunikasi pada lingkungan sekitar. 

(1) Guru kelas mampu menjadi pembimbing, pelatih, pengajar 

sekaligus menjadi orang tua bagi anak di sekolah. Guru kelas 

memastikan agar anak merasa aman dan nyaman selama berada 

di lingkungan sekolah oleh karena itu pada saat anak pertama 

kali memasuki lingkungan sekolah guru kelas melakukan 
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assessment terhadap anak. Upaya guru kelas dalam manangani 

anak autisme sangat efektif dan cukup optimal dalam 

membantu perkembagan kepribadaian anak autisme dalam 

berinteraski sosial, anak autisme juga mendapatkan banyak 

penanganan dalam mengatasi permasalahan atau kesulitan yang 

mereka alami. (2) Adanya dukungan dari guru dan semua yang 

terlibat dalam lingkungan sekolah dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan interaksi 

sosialnya. Kurangnya media atau fasilitas khusus bagi anak 

autis, contohnya meja belajar khusus dan layar proyektor Serta 

kurangnya minat anak untuk berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar menjadi faktor penghambat bagi perkembangan 

interaksi sosial bagi anak autisme. 

 

Kata kunci: Guru Kelas, Autisme, Interaksi Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aset yang tak ternilai 

harganya bagi setiap manusia dan merupakan sesuatu 

proses esensial guna mencapai tujuan dan cita-cita pribadi, 

selain itu pendidikan adalah sebuah proses yang melibatkan 

faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang bermakna 

baik bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat. 

Kontribusi Pendidikan yang diharapkan bagi perkembangan 

para peserta didik yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kemampuam dan potensi maupun 

intelektual peserta didik agar menjadi manusia yang 

berilmu , kreatif, cerdas, dan mandiri. Pendidikan bagi umat 

manusia adalah suatu kebutuhan mutlak yang penting untuk 

dipenuhi sepanjang hidup. Pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, dan kepribadian 

dalam berbangsa dan bernegara (Erida Agriani, 2018). 
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Pendidikan juga berhak di peroleh bagi anak luar 

biasa, baik dari segi pendidikan formal maupun informal. 

Layananan pendidikan di sekolah termasuk layanan formal 

yang diterima oleh anak luar biasa sedangkan layanan 

pendidikan informal dapat diterima melalui lembaga-

lembaga sosial, panti, ataupun di lingkungan keluarga. 

Tujuan pelayanan pendidikan pada anak luar biasa sebagai 

peserta didik di lembaga pendidikan tertentu tidak jauh 

berbeda dengan tujuan pendidikan yang diberikan kepada 

peserta didik pada umumnya, yang membedakan hanyalah 

derajat atau tingkatan yang di harapkan untuk dicapai oleh 

anak tersebut (Diajukan et al., 2017).  

Sekolah luar biasa (SLB) merupakan tempat atau 

Lembaga pendidikan khusus yang memiliki peran penting 

atau tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan 

bagianak-anak berkebutuhan khusus guna memperoleh ilmu 

pengetahuan yang layak (Chasanah, 2009). Sekolah Luar 

Biasa memang (SLB) merupakan tempat yang sangat baik 

dalam memberikan pelayanan untuk anak autism, sekolah 

luar biasa memiliki kurikulum, metode pembelajaran, 

sarana pembelajaran dan tenaga pengajar yang memang ahli 

dibidangnya (Apriyani, 2012). 
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Menurut Kuruliany (2022), Belajar pada 

hakikatnya adalah interaksi antara anak dengan anak yang 

lain, proses pembelajaran akan bermakna bagi anak jika 

dilakukan dengan lingkungan yang nyaman dan terasa 

aman, pembelajaran juga memerlukan motivasi yang akan 

menjadi penggerak dari dalam diri anak yang akan 

membuat kegiatan belajar menjadi lebih baik, motivasi itu 

begitu mudah untuk tumbuh dalam diri namun perlu 

rangsangan dari luar untuk membuat seseorang dapat 

belajar dengan lebih mudah. Lingkungan juga merupakan 

salah satu faktor pendukung yang dapat menumbuhkan 

motivasi dari dalam diri.  

Guru merupakan orang tua kedua bagi anak di 

sekolah, guru sudah sewajarnya mempunyai peranan besar 

dalam memberikan ilmu terutama ilmu Pendidikan. Guru 

dinilai sebagai sosok yang berpendidikan dan di harapkan 

mampu mendidik serta membimbing anak demi 

kepentingan bangsa dan negara di masa depan guru juga 

diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai norma dan 

agama pada anak terkhususnya anak luar biasa (Melda, 

2021). Guru adalah seseorang yang telah mengabdikan 

dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, 

mengarahkan dan melatih peserta didiknya agar memahami 
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ilmu pengetahuan yang diajarkannya, guru tidak hanya 

mengajarkan pendidikan formal tetapi juga Pendidikan 

lainnya dan bisa menjadi sosok yang menjadi teladan bagi 

murid-muridnya (Safitri, 2019).  

Guru kelas merupakan seseorang yang memiliki 

keahlian khusus sebagai seorang guru atau tenaga pendidik 

yang selain mengajar guru juga bertugas membantu kepala 

sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dan juga membantu 

mengontrol peserta didik sesuai dengan lingkup kelas yang 

merupakan tanggung jawab guru tersebut. Kelas adalah 

salah satu tempat atau ruang untuk melaksakan proses 

belajar mengajar yang nyata di sekolah. Upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru kelas adalah melaksanakan 

pengajaran atau mengaplikasikan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya oleh guru. Guru kelas juga 

mempunyai peranan untuk melihat segala sesuatu yang 

terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan 

siswa (Magfiroh, 2016). 

Dalam suatu proses belajar mengajar perlu adanya 

interaksi yang baik antara guru dan murid. Interaksi guru 

dan murid tentunya sangat beragam mulai dari kegiatan 

yang dominan dari guru sampai kegiatan yang paling 

mandiri yang akan dilakukan oleh anak. Interaksi 
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merupakan suatu hubungan sosial dengan makna bahwa 

manusia itu memasyarakatkan diri sendiri dengan kata lain 

manusia membudayakan dirinya sendiri atau membaurkan 

diri dengan lingkungan sehingga dengan adanya interaksi 

sosial di sekolah guru maupun murid mampu membangun 

atau mengembangkan diri dengan baik. 

Interaksi berarti mampu untuk saling 

mempengaruhi dan sosial berarti suatu hubungan yang 

identik antara perorangan, kelompok dan kelompok ataupun 

antar masyarakat. Penanganan interaksi sosial sangat 

berbeda dengan masalah komunikasi dan perilaku anak. 

Jadi interaksi sosial merupakan suatu kajian yang jauh lebih 

luas dari sekedar komunikasi dan perilaku (Amalia et al., 

2021). Interaksi sosial berasal dari dua kata yaitu interaksi 

dan sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang 

dinamis antara individu dengan individu, antara kelompok 

dengan individu atapun sebaliknya. Suatu interaksi sosial 

dapat terjadi apabila memenuhi  dua syarat yaitu, kontak 

sosial dan komunikasi. 

Interaksi sosial adalah bentuk umum dari suatu 

proses sosial yang dapat didefinisikan sebagai hubungan 

yang timbal balik antara individu dengan individu, 

kelompok dengan kelompok atau antara kelompok dengan 
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individu. Interaksi sosial dapat terjadi apabila dua orang 

atau lebih saling bertemu, saling berjabat tangan, bertatapan 

dan saling berbicara. Ketika interaksi sosial anak tidak baik 

ditandai dengan adanya hubungan antar siswa yang diliputi 

rasa kebencian, rasa tidak nyaman dan aman, kurangnya 

komunikasi atau masing-masing saling menyerang atau 

bahkan saling menjatuhkan sehingga tercipta hubungan 

yang kurang baik (Siti Fatonah, 2021). 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang 

memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri dalam jenis 

maupun karakternya yang membedakan hanyalah mereka 

yang berbeda dari anak normal pada umumnya. Ganguan 

autisme merupakan salah satu masalah perkembangan pada 

anak yang mengalami gangguan kelainan neurologis yang 

mengakibatkan seseorang mengalami gangguan dalam 

berkomunikasi maupun melakukan interakasi sosial dengan 

orang lain. Penyebab gangguan autisme adalah penyakit 

atau terjadinya luka di daerah-daerah tertentu pada otak, 

adanya disfungsi imunulogi dan gangguan pada masa 

kehamilan, ataupun abnormalitas system gastrointernal, 

lingkungan juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

autisme misalnya adanya polusi lingkungan oleh timbal 

serta aluminium dan air (Khusna, 2015). 
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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

diberi keistimewaan tersendiri dari Allah SWT, bukan tidak 

mungkin tidak menjadi lebih bermanfaat, anak merupakan 

satu ujian yang diberikan sebagaimana Firman Allah SWT 

dalam Q.S. Al – Anfal : 28, yang berbunyi : 

ْا وُ لَ اػْ َّ ا  وَ ًَه نْ  أ ُكُ ال  َْ َهْ نْ  أ ُكُ د لََ ّْ َ أ َّ  

َت   ٌ خْ َىه  فِ أ َّ   َ ُ  اللَّه ٍَ د ٌْ س   ػِ َجْ ين   أ ظِ  ػَ

Terjemahnya : 

 “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-

anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 

sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang 

besar”. (Depertement Agama RI, 2019) 

 

Autisme adalah kelainan perkembangan sistem 

saraf pada seseorang yang dialami sejak lahir atau pada saat 

masih balita ditandai dengan gejala menutup diri dan tidak 

dapat mengekspresikan perasaan ataupun keinginannya, 

tidak mau berhubungan atau berinteraksi dengan orang luar. 

Anak autisme dapat ditandai dengan berbagai ciri atau 

karakteristik, misalnya sulit melakukan sosialisasi dengan 

anak yang lain, tertawa atau tergelak tidak pada tempatnya, 

tidak peka terhadap rasa sakit, menyukai sesuatu benda 

yang berputar, suka menyendiri, ketertarikan pada sesuatu 
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secara berlebihan, serta hiperaktif dalam melakukan 

kegiatan fisik atau malah tidak melakukan apa-apa (Jannati, 

2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan 

pada tanggal 29 November 2022 menujukkan bahwa 

interaksi sosial anak-anak atau siswa terutama anak autisme 

di SLB Negeri 1 Sinjai masih kurang, anak autisme masih 

kurang antusias dalam berbagai kegiatan baik diri sendiri 

maupun kelompok hal ini jelas terlihat diantara banyaknya 

anak-anak yang lain bermain dan berkumpul bersama 

namun anak autisme tetap menyendiri atau sibuk dengan 

kegiatannya sendiri. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti upaya yang dilakukan oleh guru kelas untuk 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme di SLB 

Negeri Sinjai serta bagaimana bentuk interaksi anak 

autisme di sekolah dan apa yang menghambat interaksi 

sosial anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis belum 

menemukan penelitian yang sama sehingga tertarik untuk 

meneliti tentang “Upaya Guru Kelas Dalam 

Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Autisme di SLB 

Negeri 1 Sinjai”. 
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B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan 

menyimpang dari permasalahan maka di lakukan batasan 

masalah yaitu :  

1. Interaksi sosial berfokus pada pola komunikasi anak 

autisme di SLB Negeri 1 Sinjai 

2. Faktor yang menjadi hambatan guru kelas dalam 

membantu anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah yang menjadi landasan yaitu : 

1. Bagaimana upaya guru kelas dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 Siniai? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

upaya guru kelas dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak autisme di SLB Negeri 1 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan pokok yang akan di 

kembangkan oleh peneliti yaitu, Upaya Guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme di SLB 

Negeri 1 Sinjai, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan tentang upaya Guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme di SLB 

Negeri 1 sinjai. 

2. Untuk mendeskripsikan tentang apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat upaya guru kelas 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak autisme di 

SLB Negeri 1 sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi dua, sesuai dengan  

permasalahan dan tujuan yang ditetapkan, manfaat yang di 

harapkan adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat 

bermanfaat bagi civitas akademik, dan menambah 

wawasan ataupun pengetahuan dalam pengembangan 

ilmu Pendidikan khususnya terkait dengan Upaya Guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di SLB Negeri 1 Sinjai. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk 

penyusunan skripsi guna memperoleh gelar sarjana 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
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b. Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu 

pengalaman bagi peneliti yang dapat memperluas 

daya pikir dan wawasan pengetahuan. 

 



 
 

12 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Upaya Guru Kelas Dalam Mengembangkan  Interaksi 

Sosial Anak Autisme  

1. Upaya Guru Kelas 

a. Pengertian  

Secara etimologi guru sering disebut 

pendidik, dalam bahasa arab guru mencankup tiga 

pengertian yaitu murabbi, mu’allim dan mu’addib 

meski memiliki makna yang sama, namum masing-

masing memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam 

pengertian murabbi berarti bahwa guru adalah orang 

yang memiliki sifat Rabbani yang berarti orang ynag 

bijaksana, bertanggungjawa serta kasih saying yang 

penuh terhadap murid. Muallim memiliki arti yaitu 

guru merupakan orang yang berilmu yang tidak 

hnaya mengusai ilmu secara teoritik tetapi 

mempunyai komitmen yang tinggi dalam 

mengembangkan ilmu yang dimilikinya sedangkan 

ta’dib memiliki arti yaitu integritas antara ilmu dan 

amal. 
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Guru merupakan sebuah jabatan atau 

profesi, menjadi seorang guru tentunya perlu 

memiliki yang Namanya kemampuan dan keahlian 

khusus misalnya kemampuan dalam mengajar, 

mengelola kelas serta mampu mendidik murid 

dengan baik (Wardan, 2019). Guru  biasa juga 

disebut sebagai tenaga pendidik, Guru adalah 

seseorang yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 

pengembangan ilmu dan pengetahuan  agar mampu 

mencapai impiannya serta mampu melaksanakan 

tugasnya sebagai mahluk sosial ciptaan Allah SWT, 

serta mampu menjadi khalifah di bumi sebagai 

individu yang mampu berdiri sendiri (Buan, 2020).  

Definisi guru merupakan seorang 

pendidik yang mengajarkan sesuatu hal kepada 

seorang dengan berbagai cara sesuai dengan proporsi 

dari seorang peserta didik. Seorang guru diharapkan 

mampu mengembangkan potensi positif baik dari 

segi rohani dan jasmani. Guru juga dapat diartikan 

sebagai seseorang yang memiliki tugas yang 

berakitan dengan upaya dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dalam semua aspek, baik 
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emosional, intelektual, finansial, spiritual, fisik 

ataupun aspek lainnya (Lukitoyo, n.d.). 

Guru merupakan pendidik yang menjadi 

tokoh dan panutan bagi peserta didik, guru juga harus 

memiliki tanggung jawab terhadap segala 

tindakannya dalam melakukan proses pembelajaran 

di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Guru 

juga diharapakan memiliki standar kualitas pribadi 

tertentu, memiliki sikap disiplin, mandiri, berwibawa 

dan memiliki tanggung jawab (Ulfatun, 2018). 

Dalam pandangan islam, guru memiliki 

kemuliaan yang tak tertandangi, dialah orang patut di 

hormati setelah kedua orang tua kita, seorang guru 

merupakan sosok yang sangat berjasa. Dalam hal ini 

sebagaimana tersirat dari Firman Allah SWT: 

ْا فِي  حُ َفَسه نْ ح كُ َ يلَ ل ذَا قِ ِ ُْا إ ٌ ييَ آهَ رِ ه ل ا ا َُِّ َي ا أ َ ي

يلَ  ذَا قِ ِ إ َّ  ۖ نْ  كُ َ ُ ل حِ اللَّه سَ فْ َ حُْا ي سَ َافْ سِ ف الِ جَ وَ الْ

نْ  كُ ٌْ ُْا هِ ٌ ييَ آهَ رِ ه ُ ال فَغِ اللَّه سْ ّا يَ زُ شُ اًْ َ ّا ف زُ شُ اًْ

ا  وَ ُ بِ اللَّه َّ اثٍ ۚ  جَ نَ دَزَ لْ ؼِ ُْا الْ ّح
ُ ييَ أ رِ ه ال َّ

 َ يس  ح بِ ُْىَ خَ ل وَ  ؼْ

Terjemahnya:  

“wahai orang-orang yang beriman 

apabila dikatakan kepadamu, berilah 

kelapangan di dalam majeli-majelis”, 
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maka lapakanglah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan berdirilah kamu”, 

maka berdirilah niscaya Allah 

mengangkat (derajat) orang-orang 

beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah maha mengetahui terhadap apa 

yang kamu yang kerjakan”.(Q.S Al-

Mujadilah : 11). (Depertement Agama 

RI, 2019) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-

orang yang berilmu, baik guru sekalipun Allah akan 

meniggikan derajat mereka ketika mereka mampu 

mengamalkan ilmu mereka karena mereka memiliki 

peran penting perkembangan perdaban dan kemajuan 

bangsa. 

b. Upaya Guru Kelas 

Upaya adalah salah satu usaha atau hal 

yang dilakukan guna mencapai sesuatu atau maksud 

dalam memecahkan masalah, persoalan , mencari 

solusi, ataupun jalan keluar. Maksud dari upaya 

adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang guru 

untuk membentuk karakter, kemandirian ataupun 

perkembangan motorik anak. Peran guru adalah 

terciptanya rangkaian yang dilakukan dalam situasi 
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tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 

perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa 

yang menjadi tujuannya. Guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah memegang peranan 

yang sangat penting sehingga mampu 

mengembangkan interaksi, ada beberapa peranan 

guru sebagai berikut: 

1) Memberikan dorongan kepada siswa agar 

tumbuh semangat untuk belajar sehingga minat 

belajar siswa tumbuh dari dalam dirinya.  

2) Guru senantiasa mampu menujukkan kelebihan 

pada bidang tertentu untuk dipelajari dan 

memperoleh manfaat setelah mempelajarinya. 

3) Mengamati siswa dalam berbagai kegiatan baik 

yang bersifat formal di ruangan kelas maupun di 

luar kelas ataupun kegiatan ekstrakurikuler. 

4) Guru mampu mencankup informasi baik berupa 

pemberian ceramah dan juga informasi tertulis 

yang dibutuhkan siswa dengan Bahasa yang 

mudah dipahami dan dimengerti. 

5) Guru mampu menjadi seseorang yang patut di 

contoh dan di teladani oleh muridnya. 
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6) Menumbuhkan bakat dan minat siswa serta 

mampu memberikan solusi terhadap masalah 

yang di hadapi oleh siswa. 

7) Membangun hubungan yang baik dengan siswa 

serta mampu memberikan  respon terhadap 

pertanyaan siswa atau adanya hubungan timbal 

antara guru dan murid. 

8) Melakukan diskusi dalam kelas guna 

menumbuhkan siswa yang kreatif dan produktif 

untuk berargumentasi secara sehat serta guru 

mampu bersikap adail terhadap siswa (Nurlaili, 

2012). 

Peran guru merupakan hal yang paling 

diharapkan banyak orang termasuk peserta didik 

guna membuat anak menjadi lebih baik nantinya 

untuk perkembangan dan kemampuaanya dalam 

bersosial dalam masyarakat dan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Peran guru adalah 

fungsi atau tugas yang harus dikerjakan, peran juga 

dapat diartikan sebagai karakter ataupun 

pembawaan seseorang yang sesuai dengan jabatan 

atau pekerjaanya. Peran guru merupakan suatu 
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bentuk kegiatan dan pola tingkah laku dari 

seseorang dan sesuai  dengan karakter atau 

pembawaan dari jabatan mapaun pekerjaan dari 

seseorang (Fitroha, 2018). Guru juga dapat sebagai 

salah satu faktor penentu dalam dominan dalam 

pendidikjan pada umumnya karena Guru memegang 

peranan dalam proses belajar mengajar di sekolah: 

1) Peran Demonstator 

     Peran guru sebagai demonstator 

memiliki kelebihan yaitu mampu memfasilitasi 

pemahaman kepada peserta didik tentang 

perkembangan suatu proses mapun pekerjaan 

objek, mempermudah seorang guru untuk 

memberikan penjelesan kepada siswa, guru 

mampu terampil dalam memberikan atau 

merumuskan suatu tujuan Pendidikan tertentu, 

guru mampu mampu untuk menerima, 

memahami dan menguasai pengetahuan dan 

membantu dalam pengembangan siswa. 

2) Peran guru dalam pengelolaan kelas  

  Dalam guru memlaksanakan proses 

belajar mengajar serta merancang kegiatan 

belajar untuk mendorong siswa secara lansung 
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untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengelolaan kelas yang aktif memiliki tujuan 

untuk membangun dan memelihara lingkungan 

kelas yang kondusif untuk melaksanakan proses 

pembelajaran yang efisien.  

3) Peran guru sebagai pembimbing 

  Guru sebagai pembimbing tentunya 

memiliki hak dan tanggung jawab untuk setiap 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan diterapkan 

guna mampu memberikan pelayanan bimbingan 

yang komprenshif dan aktual. Guru diharapkan 

mampu membimbing siswa agar mampu 

menyelesaikan dan melaksanakan tugas 

perkembangan mereka sehingga mampu 

berkembang secara individu yang mandiri dan 

produktif . Guru pembimbing adalah guru yang 

dituntut untuk mengarahkan siawa ke arah sikap 

yang tepat dan guru dituntut untuk memmbantu 

siswa agar ma pu memcahkan masalah yang 

dihadapinya, mampu memahami dirinya sendiri 

serta mampu beradaptasi dengan lingkungannya 

(Tibo et al., 2022). 
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  Guru memiliki peran yang tidak berpisah 

antara kemampuan mendidik,mengajar, melatih 

serta membimbing.Seorang guru harus mampu 

memberikan dorongan maupun dukungan kepada 

siswa atau anak untuk mandiri dan menjalin 

komunikasi yang baik dengan teman-temannya 

guna tidak bergantung pada pada satu teman saja.  

Guru harus selalu mendampangi anak baik ketika 

belajar serta mampu memberi bantuan ketika siswa 

mengalami kesulitan (Rahayu, 2017). 

  Dalam proses pembelajaran  guru 

tentunya berupaya meningkatkan keterampilan 

akhlak, membentuk kepribadian anak, 

mengembangkan interaksi sosial anak dengan 

lingkungannya, membentuk karakteristik anak serta 

memberikan ilmu pengetahuan pada anak, guna 

mencapai peningkatan itu seorang guru tentunya 

melakukan berbagai upaya dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi dalam 

mengajar, membuat  suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan serta adanya timbal balik agar 

siswa fokus dalam menerima materi (Yunita, 

2019). 
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c. Indikator Upaya Guru Kelas  

Dalam mencapai sesuatu tentu ada upaya 

yang akan dilakukan agar keinginan itu terpenuhi, 

seperti halnya dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak autisme tentu ada upaya yang dilakukan 

oleh guru kelas diantaranya yaitu : 

1) Memahami karakter setiap anak, karakter anak 

dapat diketahui melalui program pembelajaran 

individu, pengamatan kesulitan anak-anak, 

mengetahui kekuatan/potensi anak, menentukan 

tindakan anak, memperhatikan hal-hal yang 

disukai dan tidak disukai oleh anak. 

2) Melakukan pendekatan bantu diri. Pendekatan 

ini dilakukan agar anak-anak autisme dapat lebih 

mandiri secara bertahap. 

3) Pendekatan melalui kerja sama dengan orang tua 

guna dapat merangsang anak autis agar sesuai 

saat berada di sekolah dan di rumah sehingga 

perkembangan anak autis berkembang sesuai 

dengan usianya (Urohmah & Prastiti, 2022) 

Pada anak penderita autisme merupakan 

anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan dan 

berhak mendapatkan Pendidikan di sekolah umum 
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yang biasa disebut dengan Pendidikan inklusif guna 

mengembangkan kemampuan komunikasi, interaksi 

dan perilaku sosialnya. Upaya guru dalam 

menangani informasi yang maksimal  bagi mereka 

baik secara individu maupun kelompok. Ada 

beberapa upaya yang diberikan pleh guru kelas dan 

guru pendamping khusus dalam menangani siswa 

dengan gangguan autisme yaitu : 

1) Guru berupaya menjadi sumber belajar anak 

2) Guru sebagai fasilitator  dan motivator bagi anak 

3) Guru sebagai motivator pengevaluasi bagi anak 

(Nurfadhillah, Nurrohmah, et al., 2021). 

Berdasarkan indikator di atas peneliti 

memilih indikator upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme 

sebagai berikut : 

1) Mengajarkan dan Mempraktekan langsung 

kepada siswa bagaimana cara berkomunikasi 

dengan teman sebaya.  

2) Melatih agar anak tetap fokus pada penguatan  

3) Mengulang-mengulang apa yang diajarkan 
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4) Melatih kedispilinan saat melakukan kegiatan 

sehari-hari  

5) Mengajak anak untuk bermain bersama dengan 

teman yang lainnya. 

6) Guru berupaya menjadi seseorang yang 

menjadi motivator anak serta sebagai orang 

yang memberikan pengajaran. 

2. Interaksi Sosial Anak Autisme 

a. Pengertian Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah hubungan  

antara individu satu dengan individu yang lain 

untuk saling mempengaruhi satu sama lain. Di 

dalam interaksi sosial kemungkinan ada individu 

yang dapat menyesuaikan diri dengan yang 

lainnya ataupun sebaliknya. Kemampuan 

melakukan interaksi sosial disebut proses sosial 

yang menujukkann pada hubungan-hubungan 

sosial yang dinamis sehingga interaksi sosial 

merupakan kunci bagi semua kehidupan sosial 

karena tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin 

ada hubungan Bersama dengan individu lain 

(Sudirjo & Alif, 2021). 



24 

 
 

Interaksi sosial merupakan perilaku 

antara dua individua tau lebih dimana ada 

hubungan yang saling mempengaruhi, 

memperbaiki atau mengubah karakter antar 

individu yang satu dengan yang lain. Interaksi 

sosial yang terjadi bisa bersifat positif dan 

negatif. Interaksi sosial dapat berupa kerjasama 

dalam hal membantu, menghormati, berbagi dan 

sebagainya, sedangkan yang bersifat negatif 

dapat berupa ejekan, pemukulan, makian, 

permusuhan dan lain sebagainya (Fitri Rahayu, 

2014). Interaksi sosial meliputi hubungan antar 

manusia dengan manusia, individu dengan 

kelompok dan antar kelompok yang mana dalam 

suatu hubungan terdapat hubungan saling 

mempengaruhi secara timbal balik. Interaksi 

sosial merupakan suatu hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut hubungan antara 

orang-orang perorangan dengan kelompok 

manusia (Wardiana, 2020). 
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b. Faktor-faktor Pendorong Terjadinya Interaksi 

Sosial  

      Ada beberapa faktor pendorong 

terjadinya interaksi sosial, antara lain sebagai 

berikut:  

1) Faktor Imitasi  

Imitasi merupakan suatu tindakan 

meniru orang lain. Imitasi atau perbuatan 

meniru bisa dilakukan dalam bermacam-

macam bentuk misalnya, gaya berbicara, 

tingkah laku, adat dan kebiasaan, pola pikir, 

serta apa saja yang dimiliki atau dilakukan 

oleh seseorang. Imitasi mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam proses terjadinya 

interaksi sosial. Imitasi dapat mendoong 

seseorang untuk memetuhi aturan-aturan , 

norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku 

di masyarakat.  

2) Faktor Sugesti  

        Sugesti dapat terjadi apabila 

seseorang memberi pandangan atau sikap 

yang dianutnya kemudian dapat diterima 

oleh orang lain. Sugesti biasanya akan 
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muncul ketika si penerima sedang dalam 

kondisi yang tidak netral sehingga tidak 

dapat berpikir rasional. Segala anjuran atau 

perintah maupun nasihat yang diberikan 

langsung diterima dan diyakini kebenaranya 

(Maryati & Juju Suryawati, 2001). 

3) Faktor Identifikasi  

     Identifikasi dalam psikologi berarti 

dorongan untuk menjadi identik (sama) 

dengan orang lain baik secara lahir maupun 

batin. Sehingga dapat diketahui bahwa 

hubungan sosial yang berlangsung pada 

identifikasi lebih mendalam daripada 

hubungan yang berlangsung atas proses-

proses sugesti maupun imitasi. 

4) Faktor Simpati 

   Simpati berarti perasaan tertarik dari 

orang yang satu terhadap oranglain. Rasa 

simpati tidak timbul atas dasar logis rasional 

melainkan berdasrkan penilaiaan perasaan 

seperti juga pada proses identifikasi, bahkan 

orang bisa tiba-tiba merasakan tertarik pada 

orang lain dengan sendirinya karena 
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keseluruhan cara-cara tingkah laku menarik 

baginya (Windiyanto, 2020). 

c. Syarat- syarat terjadinya interaksi sosial 

Interaksi sosial berasal dari dua kata 

yaitu interaksi dan sosial. Interaksi sosial 

merupakan hubungan sosial yang dinamis antara 

individu dengan individu, antara kelompok 

dengan individu atapun sebaliknya. Suatu 

interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi 

dua syarat yaitu, kontak sosial dan komunikasi. 

Kontak sosial berarti hubungan antara pihak 

dengan pihak yang lain yang merupakan tahap 

awal terjadinya interaksi sosial. Jika sudah tejadi 

kontak sosial maka ada pembicaraan dengan 

orang lain. Komunikasi juga merupakan kerja 

sama antara orang perorangan atau antara 

kelompok manusia.  Namun tidak semua 

komunikasi dapat menghasilkan kerja sama 

bahkan suatu pertikaian yang terjadi akibat 

kesalahapahaman atau masing-masing tidak mau 

mengalah (Sri Anita Dewi, 2019). 

1) Kontak sosial  



28 

 
 

Adalah salah satu tahap pertama 

terjadinya interaksi sosial. Kontak sosial 

terjadi apabila terdapat suatu tindakan dari 

satu orang dan ditanggapi oleh orang yang 

lainnya. Ada dua sifat kontak sosial yaitu, 

kontak sosial primer (langsung) dan kontak 

sosial sekunder (tidak langsung). Kontak 

sosial primer adalah hubungan antara 

individu yang saling menatap muka secara 

visual dan memiliki emosi dalam pergaulan. 

Sedangkan kontak sosial sekunder adalah 

kontak sosial yang membutuhkan pihak 

perantara diantara individu dan ada pengaruh 

dari luar. 

2) Komunikasi 

Komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan anatr individu yang 

melibatkan bahasa baik secara verbal 

maupun non verbal (Lelyana, 2017). 

d. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 

Ada dua  proses interaksi akibat dari 

bentuk-bentuk interaksi sosial, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Prosesif Asosiatif  

    Proses asosiatif merupakan sebuah 

proses yang terjadi saling pengertian dan 

kerjasama timbal balik antara orang 

perorangan atu kelompok satu dangan yang 

lainnya dimana proses ini menghasilkan 

pencapaian tujuan tertentu atau tujuan 

bersama. Bentuk interaksi sosial dari proses 

asosiatif  yaitu, kerjasama, akomodasi dan 

asimilasi. 

2) Proses Disosiatif  

    Proses sosial disosiatif adalah 

proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan 

oleh individu-individu dan kelompok dalam 

proses sosial diantara mereka dalam suatun 

masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara 

berjuang melawan seseorang atau kelompok 

terntentu dengan norma dan nilai yang 

dianggap tidak mendukung perubahan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. 

Bentuk-bentuk interaksi dari proses 

disosiatif yaitu, persaingan, kontravensi, dan 

pertentangan (Insani, 2020). 
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e. Indikator Interaksi Sosial  

Berdasarkan teori-teori tentang 

interaksi sosial di atas, dapat di simpulkan 

bahwa interaksi sosial merupakan suatu 

hubungan antara individu dengan individu, 

kelompok dengan kelompok ataupun individu 

dengan kelompok, dimana saling mempengaruhi 

ataupun sebaliknya sehingga terjadi hubungan 

timbal balik. Aspek yang akan diteliti dalam 

penelitian ini diambil dari syarat-syarat 

kemampuan interaksi sosial anak autisme. 

Adapun syarat terjadinya interaksi sosial yaitu, 

kontak sosial dan komunikasi.  

Berdasarkan beberapa uraian di atas 

mengenai interaksi sosial, peneliti mengambil 

indikator dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

1) Percakapan antar anak 

2) Adanya saling pengertian 

3) Adanya kerjasama antar anak 

4) Keterbukaan 

5) Rasa empati 
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6) Baik guru maupun murid saling memberi 

dukungan atau motivasi 

7) Adanya kesamaan dengan orang lain. 

3. Anak Autisme 

a. Pengertian Autisme 

Autisme Secara etimologi kata autism 

berasal dari kata “auto” yang berarti diri 

sendiridan “isme” yang berarti suatu paham atau 

aliran . Jadi Autisme diartikan sebagai suatu 

paham yang hanya tertarik pada dunianya 

sendiri (Maisanty, 2021). 

Autisme merupakan suatu kumpulan 

sindrom yang mengganggu saraf perkembangan 

pada anak. Anak autisme bukanlah anak ajaib 

seperti yang dipercayai orang tua terdahulu  

tetapi mereka juga bukan pembawa nasib  buruk 

bagi keluarga. Autisme adalah sebuah 

ketidakmampuan pada perkembangan yang bisa 

mempengaruhi seseorang berkomunikasi dan 

bersosialisasi serta berinteraksi dengan orang 

lain. Autis merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu jenis dari masalah 

neurologis yang mempengaruhi pikiran, 
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perhatian dan persepsi. Kelainan ini dapat 

menghambat, mengganggu ataupun 

memperlambat sinyal dari mata, telinga ataupun 

organ sensorik yang lain (Sri Wahyuni, 2011). 

Autisme Merupakan salah satu jenis 

gangguan yang tetdapat pada kelompok 

gangguan perkembangan pervasif yang biasanya 

muncul sebelum anak berusia 3 tahun. 

Gangguan ini juga mengakibatkan pada interaksi 

sosial, pola komunikasi, minat dan gerakan yang 

terbatas, streopatik dan hal-hal yang harus 

dilakukan berulang-ulang (Setyowati, 2016). 

b. Penyebab gangguan autisme  

Penyebab autis masih menjadi misteri 

karena banyaknya dari orangtua yang tidak 

mengenali tanda-tandanya, kemudian banyak 

para pakar khusus autis yang menyebutkan 

bahwa penyakit ini terjadi karena faktor 

keturunan. Namun ada banyak kemungkinan 

bahwa kelainan ini dapat terjadi karena faktor 

lainnya misalnya stress, infeksi, usia ibu, diet 

atau pengaruh obat-obatan saat kehamilan juga 

dapat mempengaruhi perkembangan janin, 
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lingkungan juga bisa menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya gangguan kelainan autisme 

seperti ketika semasa ibu hamil sering 

megkomsumsi seafood dimana jenis makanan 

ini dapat mentgandung mercuri yang sangat 

tinggi karena adanya pencemaran air laut 

(Mukarram et al., 2018). 

Gejala atau gangguan kelainan autisme 

terjadi pada anak ketika mereka menginjan usia 

tiga tahun. Terlihat mereka memiliki kesulitan 

dalam dalam berkomunikasi dan melakukan 

interaksi sosial dengan baik dengan orang-orang 

di sekitarnya, sehingga terkadang orang lain 

dapat menerima perilaku dari anak autis yang 

sangat berbeda dengan anak sebayanya 

(Sarifatul Hafifah, 2022). 

c. Karakteristik anak autisme 

   Karakteristik anak autisme yang biasa 

ditemukan antara lain: 

1) Perkembangan anak terlambat  

2) Memiliki ketartarikan yang berlebihan 

terhadap suatu benda 

3) Menolak ketika dipeluk 
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4) Memiliki kelainan pada sensorik  

5) Cenderung melakukan sesuatu secara 

berlebian atau berulang (Ilham Rosyidi, 

2021).  

Menurut Nurfadhillah, Syariah (et al., 

2021) Anak Autis juga memiliki karakteristik 

dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, 

sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi 

sebagai berikut :  

1) Komunikasi  

a. Perkembangan Bahasa lambat atau sama 

sekali tidak ada. 

b. Anak tampak tuli, sulit berbicara atau 

pernah tapi kemudian sirna. 

c. Kadang kata-kata yang digunakan tidak 

sesuai dengan artinya. 

d. Berbicara tanpa ad arti secara berulang-

ulang dengan Bahasa yang tidak dapat 

dipahami oleh orang lain. 

e. Bicara tidak dipakai untuk alat 

komunikasi. 

f. Senang meniru atau membeo (echolalia). 

Bila senang meniru , dapat menghafal 
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kata-kata atau nyanyian tersebut tanpa 

dimengerti artinya. 

g. Sebagian dari anak autis tida berbicara 

(nonverbal) atau sedikit kurang bicara 

(kurang verbal) sampai usia dewasa. 

h. Senang menarik-narik tangan orang lain 

untuk melakukan apa yang ia inginkan, 

seperti halnya meminta sesuatu. 

2) Interaksi sosial 

a. Penyandang autis lebih suka menyendiri. 

b. Tidak ada atau sedikit kontak mata atau 

menghindari untuk bertatapan. 

c. Tidak tertarik untuk bermain bersama 

teman. 

d. Bila diajak untuk berteman atau bermain, 

makai akan menolak dan menjauh. 

3) Gangguan sensoris 

a. Sangat sensitif terhadap sentuhan, seperti 

tidak suka dipeluk. 

b. Bila mendengar suara keras langsung 

menutup telinga 

c. Senang mencium-cium, menjilat mainan 

atau benda-benda. 
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d. Tidak sensitif terhadap rasa takut dan 

rasa takut. 

4) Pola bermain 

a. Tidak bermain seperti anak-anak pada 

umumnya. 

b. Tidak suka bermain dengan anak 

sebayanya. 

c. Tidak kreatif, tidak imajinatif. 

d. Tidak bermain  sesuai fungsi mainan, 

seperti halnya sepeda dibalik kemudian 

memainkan rodanya. 

e. Senang akan benda yang berputar  

f. Dapat sangat lekat dengan benda-benda 

tertentu yang akan dipegang terus 

dibawa kemana-mana. 

5) Perilaku 

a. Dapat berperilaku berlebihan (hiperaktif) 

atau kekurangan (deficit). 

b. Memperlihatkan perilaku stimulasi diri 

seperti bergyang-goyang, mengepakkan 

tangan, berputar-putar dan melakukan 

gerakan yang berulang-ulang. 
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c. Tidak suka adanya perubahan 

d. Sering duduk menyendiri atau bengong. 

6) Emosi  

a. Sering marah-marah tanpa alasan yang 

jelas, tertawa-tawa atau menangis tanpa 

alasan. 

b. Tempertantrum (mengamuk yang tak 

terkendali) jika dilarang melakukan 

sesuatu atau keinginannya tidak 

dipenuhi. 

c. Suka menyerang dan merusak sesuatu. 

d. Kadang-kadang berperilaku menyakiti 

diri sendiri. 

e. Tidak mempunyai empati dan tidak 

memahami perasaan orang lain. 

Namun gejala yang telah diuraikan 

diatas tidak sepenuhnya terjadi pada setiap anak 

dengan gangguan kelaianan autisme, pada anak 

penyandang autis kategori berat mungkin saja 

mengalami gejala tersebut tetapi pada kelompok 

dengan kategori sedang mungkin hanya 

mengalami beberapa saja. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Masalah yang peneliti bahas dalam proposal ini 

memiliki referensi baik secara tersirat maupun tersurat. 

Sumber yang menjadi relevan terhadap masalah yang 

peneliti bahas, diantaranyasebagai berikut: 

1. Nurul Azizah, Penanaganan Interaksi 

Sosial Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri 1 Mappakaunggu Kabupaten Takalar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penanagan interaksi sosial pada anak autis yang 

dilakukan guru atau terapis dan kendala yang 

dihadapi guru atau terapis di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Negeri 1 Mappakasunggu. Jenis penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan menggunakan beberapa 

informan untuk melakukan wawancara dan 

observasi. Sumber data yang digunakan adalah 

primer yaitu informasi yang bersumber dari 

pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan 

cara observasi dan wawancara penelitian kualitatif 

yang meggunakan tiga pendekatan yaitu, 

pendekatan sosiologi, pendekatan komunikasi dan 

pendekatan pekerjaan sosial. Hasil dari penelitian 

ini adalah penanganan pada anak autis 
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menggunakana beberapa tahapan, adapun 

penanganan yang diberikan berupa terapi wicara, 

terapi perilaku, terapi bermain dan terapi okuputasi. 

Terapi ini dilakukan guna membuat anak bisa 

berbicara lebih baik, mampu mengembangkan 

perilak, mengembangkan interaksi sosialnya, serta 

melatih kerja motorik anak autism. Ada beberapa 

kendala pada siswa dan guru selama penanagan 

interaksi sosial yaitu, kendala pada siswa kurangnya 

minat belajar anak di dalam kelas, suasana hati yang 

mudah berubah-ubah. Sedangkan kendala pada guru 

yaitu, tidak adanya guru khusus di SLB negeri 1 

Mappakasunggu yang merupakan lulusan khusus 

autis dan kepatuhan siswa terhadap intruksi yang 

diberikan oleh guru. 

Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian 

yang dikaji yaitu sama-sama membahas tentang 

interaksi sosial anak autis. Sedangkan perbedaan 

dari penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti 

sebelumnnya yaitu peneliti sebelumnya mengkaji 

tentang penagangan interaksi sosial anak autism, 

sedangkan pada penelitian ini peneliti mengkaji 
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tentang upaya guru kelas dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak autisme (Nurul Azizah, 2016). 

2. Rini Rahayu, Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Autis Di SD 

Al Firdaus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak autis di SD Al Firdaus 

Surakarta,  dan Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkna  anak autis mengalami kurang 

berinteraksi sosial di SD Al Firdaus Surkarta. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autis guru 

berperan sebagai fasilitator, guru mendampingi dan 

memberikan metode pembelajaran yang 

memudahkan anak untuk memahami mataeri 

pelajaran serta membimbing dan membantu anak 

mengembangkan interaksi sosial. Faktor-faktor yang 

menyebabkan anak kurang berinteraksi sosial yaitu 

anak kurang berinteraksi dengan anak yang lain, 

anak kurang memperhatikan lingkungan sekitar, dan 
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autis belum mampu berkomunikasi dengan baik. 

Upaya yang dilakukan guru : mendorong anak untuk 

berinteraksi dengan teman sebayanya, memberikan 

terapi untuk membantu anak ketika mengalami 

permasalahan serta guru bekerja sama dengan orang 

tua anak. 

Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian 

yang dikaji sama-sama membahas tentang upaya 

guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autis. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang 

peneliti lakukan dengan peneliti sebelumnnya yaitu 

hanya perbedaan tempat penelitian, penelitian 

sebelumnya dilakukan di SD Al Firdaus Surakarta 

sedangkan tempat peneliti melakukan penelitian di 

SLB Negeri 1 Sinjai (Rahayu, 2017) 

3. Reni Nuraeni, Efektivitas Terapis Dalam 

Membimbing Interaksi Sosial Anak Autis di Autis 

Center Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujaun 

untuk mengetahui efektivitas terapi yang dilakukan 

oleh terapis dalam membimbing interaksi sosial 

anak autis, yang dalam hal ini di terapkan oleh 

Lembaga autis center kota Bengkulu dalam 

membimbing gangguan interaksi sosial. Penelitian 
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ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus dengan 

pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian menujukkan 

bahwa terapis yang berikan oleh terapis dalam 

membimbing interaksi sosial anak autis cukup 

efektif. Meskipun hasil terapi belum 

memperlihatkan perubahan yang signfikan untuk 

membimbing anak autis dalam melakukan kontak 

fisik pada orang lain. 

Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian 

yang dikaji sama-sama membahas tentang interaksi 

sosial anak autis. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti 

sebelumnnya yaitu peneliti sebelumnya mengkaji 

tentangefektifitas teraspis dalam membimbing 

interaksi sosial anak autis, sedangkan pada 

penelitian ini peneliti mengkaji tentang upaya guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme (Reni, 2019). 

4. Jusman, Penerapan Metode Lovaas Dalam 

Meningkatkan Interaki Sosial Anak Autis Kelas 

Dasar II di SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi 
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Sulawesi Selatan Sentra PK dan PLK. Penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan tentang bagaiamna 

penerapan metode lovaas dalam meningkatkan 

interaksi sosial anak autis di SLB Negeri Pembina 

Tingkat Provinsi Sulawesi selatan sentra PK dan 

PLK. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data tes, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan 

adanya penerapan metode lovaas anak autis ternyata 

dapat meningkatkan interaksi sosial seperti mampu 

menyebutkan objek beserta fungsinya, mampu 

memahami ekspresi wajah orang lain. 

Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian 

yang dikaji sama-sama membahastentang interaksi 

sosial anak autis. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti 

sebelumnnya yaitu peneliti sebelumnya mengkaji 

tentang Penerapan metode lovaas dalam 

meningkatkan interaksi sosial anak autis, sedangkan 

pada penelitian ini peneliti mengkaji tentang upaya 

guru kelas dalam mengembangkan interaksi sosial 

anak autisme (Jusman, 2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian Menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah penelitian yang mendeskripsikan sesuatu berupa 

peristiwa, kejadian, fenomena ataupun gejala yang 

terjadi saat sekarang, penelitian deskriptif terpusat pada 

masalah aktual sebagaimana adanya saat penenlitian 

berlangsung sehingga peneliti berusaha 

mendeskripsikan peristiwa ataupun fenomena yang 

terjadi di lapangan penelitian tersebut. Dalam hal ini 

peneliti berusaha menggambarkan tentang realitas 

Upaya Guru Kelas dalam Mengembanngkan Interaksi 

Sosial Anak Autisme Di SLB Negeri 1 Sinjai. 

2. Pendekatan Penelitian  

Peneliti menggunakan Pendekatan Kualitatif, 

Karena dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat 

mengetahui bagaimana situasi yang ada di lapangan 

serta peneliti mampu memahami kondisi subjek di 

lingkungan sekolah sehingga peneliti dapat memperoleh 
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data yang sesuai dengan analisis yang ada di lapangan 

dan variabel penting dalam penelitian. 

B. Defenisi Operasional 

Definisi operasional ditampilkan agar tidak 

menimbulkan perbedaan pendapat atau kesalahpahaman 

makna antara penulis dan pembaca ataupun menghindari 

penafsiran yang keliru dalam memahami maksud yang 

tercankup dalam judul skripsi. Adapun definisi operasional 

yang di jabarakan sebagai berikut: 

1. Upaya Guru kelas adalah aktivitas guru yang dilakukan 

dalam rangka membimbing, mengajar, mendidik, dan 

melakukan interaksi maupun memberikan pemahaman 

kepada siswa atau anak dengan kemampuan dan 

keprofesional yang dimiliki guna  membentuk 

kepribadian anak, serta menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia, yang dapat 

mensejahterakan masyarakat, kamajuan bangsa dan 

negara. Guru kelas merupakan tenaga pendidik 

sekaligus orang tua kedua bagi anak di sekolah, guru 

kelas juga mempunyai peranan yang penting yaitu 

sebagai orang yang bertanggung jawab dan guru kelas 

juga mempunyai hak dalam proses belajar di kelas  
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2. Interaksi sosial Anak Autisme merupakan suatu proses 

hubungan timbal balik antara anak dengan anak lainnya 

atau antar guru dan orang tua maupun masyarakat di 

lingkungannya sehingga salah satunya dapat 

mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki individu 

yang lain maupun sebaliknya.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai, Kecamatan Sinjai utara, 

Kabupaten Sinjai. Peneliti memilih lokasi ini karena 

peneliti tertarik dan ingin mengetahui bagaimana 

kondisi peserta didik yang bersekolah di SLB serta 

bagaimana upaya Guru dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak-anak Autisme. 

2. Waktu penelitian  

Rencana penelitian ini akan di laksanakan 

mulai dari bulan Maret sampai Juni 2023. 

D. Subjek dan objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang akan menjadi sumber 

penelitian ini adalah para Guru di Sekolah Luar Biasa 
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(SLB) Negeri 1 Sinjai, Kecamatan Sinjai utara, 

Kabupaten Sinjai. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk melakukan penelitian pada populasi dan sampel 

tertentu atau kondisi objek yang bersifat ilmiah dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci, Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2019). 

Maka, objek dalam penelitian ini adalah upaya 

Guru kelas dalam mengembangkan interaksi anak 

autisme di SLB negeri 1 Sinjai. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi (pengamatan) merupakan Teknik 

yang pertama di gunakan dalam penelitian ilmiah. 
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Peneliti harus larut dalam situasi realistik dan alami 

yang sedang berlangsung dan harus mengamati perilaku 

sebagai yang muncul dalam wujud yang sebenarnya, 

walaupun dalam hal ini pelaksanaanya sangat sulit dan 

rumit. Peneliti menggunakan Teknik observasi untuk 

memperoleh data tentang upaya guru kelas dan interaksi 

sosial murid yang ada di SLB negeri 1 Sinjai. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan dengan 

maksud tertentu yang di arahkan pada suatu masalah 

melalui proses tanya jawab secara lisan antara peneliti 

dan informan atau subjek penelitian (Warul Walidin Ak, 

Saifullah, 2015). Teknik wawancara dilakukan guna 

mendapatkan informasi tentang upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme serta 

faktor pendukung dan penghambat upaya guru kelas 

dalam mengembangkan interksi sosial anak autisme. 

Responden dalam wawancara ini adalah guru 

kelas di SLB Negeri 1 Sinjai, metode pengambilan 

responden yang digunakan yaitu menggunakan key 

person di mana informan mengetahui dan memiliki 

banyak informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan 

data yang objeknya berbentuk dokumen. Dokumen bisa 

dalam bentuk arsip, buku, tulisan angka, biografi atau 

gambar yang berupa laporan maupun karya (Qomar, 

2022). 

Peneliti menggunakan Teknik dokementasi 

karena peneliti dapat mengetahui bagaiamana kondisi di 

lapangan serta dengan adanya dokementasi bisa 

memperkuat data dari hasil obeservasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

dalam peniliti yaitu sebagai berikut; 

1. Observasi  

Dalam melakukan observasi peneliti juga 

membutuhkan beberapa instrumen penelitian, berupa 

kamera, pulpen, dan buku 

2. Wawancara  

Dalam melakukan wawancara peneliti 

memerlukan beberapa instrumen dalam penelitianya 

wajib membawa instrumen sebagai pedoman untuk 
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wawancara, juga menggunakan alat bantu, berupa 

lembar wawancara dan pedoman wawancara  

3. Dokumentasi  

Dokementasi adalah daftar dokumen yang 

berisikan daftar dokumen alat atau saran yang 

digunakan untuk memperoleh data melalui arsip serta 

gambar yang ada hubungannya dengan apa yang ingin 

diteliti oleh peneliti dan masalah yang akan di bahas.  

Adapun alat yang akan digunakan sebagai berikut: 

a. Catatan atau data mengenai upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autism di 

SLB Negeri 1 Sinjai 

b. Buku, buku merupakan  sumber referensi yang 

memiliki kekuatan bukti yang lebih nyata. 

c. Alat dokumentasi, alat dokumentasi yang digunakan 

adalah Handphone (kamera) berfungsi untuk 

memotret jika peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan responden atau sumber data 

serta untuk mempermudah penelitian berupa foto-

foto kegiatan pelaksanaan penelitian, Flashdisk 

ataupun Laptop guna menyimpan file untuk 

kepentingan penelitian.  
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G. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan Teknik triangulasi data, 

triangulasi adalah suatu pendekatan Analisa data yang 

mensintesa data dari berbagai sumber.  triangulasi yang 

digunakan yaitu : 

1. Triangulasi Metode 

Dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi agar peneliti mengetahui informasi yang 

paling tepat.  

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk 

memperoleh data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan Teknik yang sama (Sugiyono, 2015).  

3. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penggunaan 

beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan 

kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 

triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi 

teknik ini dapat dilakukan dengan menggabungkan 
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dengan teknik wawancara, observasi, dan dokementasi 

(Helaluddin & Wijaya, 2019). 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah 

untuk menentukan hasil dari suatu penelitian, karena 

analisis data berfungsi untuk menyimpulkan data dari hasil 

penelitian. Analisis data dapat dilakukan melalui berbagai 

tahap sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Data reduction) 

Reduksi data merupakan salah satu bentuk 

analisis untuk memilah hal-hal yang pokok, 

mempertajam, memperjelas, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting serta  membuat dan menyusun dalam pola 

dan kategori tertentu beserta tema dari apa yang peneliti 

dapatkan di lapangan. Karena jumlah data yang di dapat 

peneliti cukup banyak, reduksi data akan membantu 

untuk lebih merincinya. sedangkan data yang tidak 

terpakai dibuang.  

2. Display Data  

Display data adalah proses penyajian data 

setelah dilakukan reduksi data. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk ikhtisar, 

bagan maupun hubungan antar kategori untuk 
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memperoleh informasi tersusun yang dimiliki peneliti 

yang berguna untuk memudahkan peneliti memahami 

suatu gambaran dan memberikan kemungkinan untuk 

melakukaan penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan (Umrati & Wijaya, 2020). 

3. Conclusion Drawing/verification 

 Langkah selanjutnya dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 

yang bersifat sementara yang dapat berubah ketika 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya akan tetapi bila 

data kesimpulan data yang ditemukan pada tahap awal 

penelitian di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel maka Penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar 

dalam penelitian tersebut (Mamik, 2015). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri 1 Sinjai 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Merupakan tempat 

Pendidikan untuk anak-anak yang memiliki 

berkebutuhan khusus agar dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Mencerdaskan kehidupan bangsa 

adalah salah satu tujuan nasional yang telah tercantum 

di dalam undang-undang dasar 1945 untuk dapat 

mewujudkan cita-cita tersebut perlu adanya usaha yang 

ditempuh agar mutu Pendidikan dan kesempatan untuk 

terus belajar dapat terlaksana dengan baik termasuk 

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus . 

Pendidikan itu berlangsung seumur hidup dan dapat 

dilaksanakan dalam rumah tangga, sekolah dan 

masyarakat. Karena itu Pendidikan adalah tanggung 

jawab Bersama antara pemerintah, orang tua dan  

masyarakat. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai 

Utara merupakan satu-satunya sekolah untuk anak 

berkebutuhan khusus di Sinjai. Secara geografis 
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Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai terletak di 

tengah-tengah daerah perkotaan Kabupaten Sinjai yang 

tepatnya terletak di jalan Jenndral Sudirman No.15 

Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai. 

Pada awal berdirinya sekolah ini bernama 

Sekolah Dasar Luar Biasa yang berlokasi di jalan 

Jendral Sudirman No 15 pada tanggal 1 januari 1989, 

melalui pemerintah Dinas Pendidikan dan Kebudayaab 

mengubah nama dan status SDLB Menjadi SMPLB dan 

SMALB. 

Kemudian pada tahun pelajaran 2014/2015 

sekolah ini berganti nama dari SDLB Negeri Sinjai 

menjadi SLB Negeri Sinjai dengan terbitan NPSN 2009 

yang sekarang disebut juga SLB Negeri 1 Sinjai yang 

saat itu dipimpin oleh Ibu Sitti Hapisa, S.Pd. 

2. Profil SLB Negeri 1 Sinjai 

a. Identitas sekolah  

Nama Sekolah : UPT SLB Negeri 1 Siniai 

NSS  : 01191201029 

NPSN  : 40304507 

Status Sekolah : Negeri 

Bentuk Pendidikan: Sekolah Pendidan Luar Biasa 
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Alamat Sekolah : Jl. Jendral Sudirman no. 15 

RT/RW  : 01/01 

Nama Dusun : Paruntu 

Desa/Kelurahan : Bongki 

Kode Pos  : 92615 

Kecamatan : Sinjai Utara 

Kabupaten/Kota : Sinjai 

Provinsi  : Sulawesi Selatan 

Nomor Tlp/Hp : 081355850066 

Email  : 40304507.sinjaikab@gmail.com 

Website  : http://slbnsinjai.blogspot.co.id 

SK Pendirian Sekolah  : 101 Tahun 2017 

Tanggal SK Pendirian  : 26-0102017 

SK Izin Operasional   : 101 Tahun 2017 

Tanggal SK Izin Operasional : 26-01-2017 

SK Akreditasi : 106/SK/BAP-SM/X/2015 

Tanggal SK Akreditasi  : 31 Oktober 2020 

Nama Kepala Sekolah  : Rachmaniar, S.Pd.,M.Pd 

NIP   : 197608042007012014 

SK yang mengangkat  : Gubernur Sulawesi  

                                             Selatan 

Nomor   : 821.25/2/2023 

TMT   : 30/01/2023 

mailto:40304507.sinjaikab@gmail.com
http://slbnsinjai.blogspot.co.id/


57 

 
 

b. Data pelengkap 

 Kebutuhan Khusus yang dilyani : A, B, C, C1,  

                                                             D,D1, Q 

 Nama Bank  : BANK SULSELBAR 

 Cabang/KCP/Unit  : Sinjai 

 Rekening Atas Nama : UPT SLB Negeri  

                                                   1 Sinjai 

c. Data rinci 

Status BOS  : Bersedia menerima 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

Sertifikat ISO  : Belum Bersertifikat 

Sumber Listrik  : PLN 

Daya Tarik  : 2200 watt 

Akses Internet  : Wi-Fi 

3. Visi, Misi dan tujuan SLB Negeri 1 Sinjai 

a. Visi SLB Negeri 1 Sinjai 

   Menciptakan peserta didik yang kreatif, 

disiplin, aktif, efektif dan mandiri yang dilandasi 

iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

membina persatuan dan kesatuan.  

b. Misi SLB Negeri 1 Sinjai 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secaraa disiplin, aktif, mandiri, kreatif dan 
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efektif sehingga siswa dapat berkembang secera 

optimal. 

2) Mendorong dan membantu siswa untuk 

mengenal potensi dirinya sehingga dapat 

mandiri. 

3) Mewujudkan proses belajar mengajar yang 

layak dengan meningkatkan suasana kondusif. 

4) Meningkatakan Kerjasama antarsekoalh, warga 

masyarakat, dan Lembaga lainnya untuk 

meningkatkan kualitas lulusan yang mandiri. 

5) Meningkatkan mutu Pendidikan, khususnya 

anak berkebutuhan khusus. 

c. Tujuan SLB Negeri 1 Sinjai 

Tujuan Pendidikan nasional adalah 

berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT , berakhlak mulia, disiplin, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang memiliki demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan Pendidikan khusus merupakan 

Pendidikan bagi peserta yang memiliki hambatan 

dan mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan berkembang karena adanya 
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kelainan fisik, emosional, psikologis dan memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

4. Struktur Organisasi SLB Negeri 1 Sinjai 

Program admistrasi dan supervise dapat 

berjalan lancer dengan baik apabila tata pelaksanaanya 

ditunjang oleh suatu organisasi yang teratur dan baik 

dan disertai dengan pembagian tujuan, fungsi dan 

tanggung jawab yang jelas.  Dengan demikian maka 

akan terjalin suatu system komunikasi yang efesien dan 

efektif. 

Kegunaan dari adanya suatu organisasi adalah 

tak lain untuk menghandel atu mengkordinir serta 

mengatur semua potensi agar dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan, karena tujuan tidak akan tercapai 

dengan baik apabila usaha dan pelaksanaan tidak di 

lakukan dengan sebaik-baiknya atau adanya simpang 

siur ketidaksesuain terhadap sesuatu hal yang dicapai, 

sehinga dibentuklah suatu struktur organisasi guna 

untuk menampung para anggotanya dalam mencapai 

tujuan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan atau di 

programkan. Organisasi merupakan wadah yang 

dalamnya terdapat penyelenggaraan suatu kegiatan 

kerja sama agar dapat mencapai tujuan yang di 
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inginkan, dalam hal ini struktural yang telah dibuat 

dapat di pertanggungjawbakan serta melaksanakan 

wewenagnya sesuai dengan ketetapan yang telah 

ditentukan. Adapun strukktur organisasi di SLB Negeri 

1 Sinjai sebagai berikut : 

STRUKTUR ORGANISASI 

UNIT PELAKSANAAN TEKNIS 

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 1 SLB 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi SLB Negeri 1 Sinjai 
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5. Keadaan Guru dan Tenaga Honorer di SLB Negeri 

1 Sinjai 

   Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai saat 

ini memiliki 23 Guru yang Kompoten dalam mengajar 

anak-anak luar biasa. Diantara 23 guru yang mengajar 

di SLB Negeri 1 Sinjai terdapat 7 orang guru spesialis 

yang khusus mengajar atau mendampingi anak 

Autisme. Dalam mendidik dan mendampingngi anak-

anak berkebutuhan khusus tentunya jauh berbeda 

dengan anak normal lainnya, mereka memerlukan 

pendampingan dan penanganan khusus sehingga dalam 

mendidik anak-anak berkebutuhan khusus yang 

merupakan profesi mereka. 

Table 4.1 Data Tenaga Pendidik SLB Negeri 1 Sinjai 

No Nama NIP/ Pendidikan  Jabatan 

1. Rachmaniar, 

S.Pd.,M.Pd 

197608042007012014 Kepala 

Sekolah 

2. Hj. Nilawati Paddu 196905171992032010 Guru kelas 

3. Mahyudin, S.Pd 196811031992031006 Guru kelas 

4.  Dra. Sitti Marwah 196712312006042083 Guru kelas 

5. Drs. A.Muhammad 

Syarif 196605142005021001 

Guru kelas 

6. Mardiana, S.Pd 197211252006042014 Guru kelas 
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7. A.Mulawarman, S.Pd 197303202009042001 Guru kelas 

8. Harisa, S.Pd 197407152007011029 Guru kelas 

9. Sitti Fatimah, S.Pd 196612311985112008 Guru kelas 

10. Nurhayati, S.Pd 196605091986042001 Guru kelas 

11. Nursiah, S.Pd 196412311988032098 Guru kelas 

12. Yappe Sumarti, S.Pd 196412311988092013 Guru kelas 

13. Fatmawati, S.Pd 196605012005022001 Guru kelas 

14. Kasmawati, S.Pd 196605091986042001 Guru kelas 

15. Sitti Naidah, S.Pd 196612311986042008 Guru kelas 

16. Sirajuddin, S.Pd 196808132014111001 Guru kelas 

17. Kasmawati, S.Pd 196605091986042001 Guru kelas 

18. Nansiwati, S.Pd 196812312005022011 Guru kelas 

19. Abdul Rahman, S.Pd 196910282005021002 Guru kelas 

20. Patmawati, S.Pd 197011122005022002 Guru kelas 

21. Rosmini, S.Pd 197306252009042001 Guru kelas 

22. Haerun AT, S.Pd.,M.Pd 198509052010011011 Guru Mapel 

23. Herawati, S.Pd 197903152010012017 Guru kelas 

24. Muhammad Rafiq, S.Pd S.1 Guru kelas 

25. Hardianti Hajra, S.Pd S.1 Guru kelas 

26. Nurfatiha, S.Pd S.1 Guru kelas 

27.  AstrinaAman, 

S.Sos.,M.P.d 

S.2 Tenaga 

Admnistrasi 
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28. Sitti Rabiah, S.Pd S.1 Guru Pai 

29. Darmawati, S.Pd S.1 Guru Pai 

30. Sri Ayu Ruslan, S.Pd S.1 Guru kelas 

31. A.Yulia Nisbayanti. B, 

S.Pd 

S.1 Guru kelas 

32. Satria, S.Pd S.1 Guru kelas 

33. A.Nanni SMA Guru Kelas 

34. Arida  SMA Staff TU 

35. Andi Mudila Mamar S.1 Guru kelas 

36. Andi Israwati, SE S.1 Guru kelas 

37. Nurdewi, A.Ma.Pust D3 Pustakawan 

Jumlah guru pada tahun ajaran 2022/2023 

1) Pegawai negeri sipil : 23 orang 

2) Tenaga Honorer  : 12 orang  

3) Guru tidak tetap  : 2 orang 

6. Keadaan Siswa SLB Negeri 1 Sinjai  

   Siswa atau murid adalah salah satu dari faktor 

dar pendididkan. Guru dan siswa memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Dalam keseluruhan proses pendidikan di 

sekola tentu kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Belajar merupakan suau proses untuk 

mengalami yang namanya perubahan yaitu perubahan 
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tingkah laku, sebagaiamana hasil dari adanya interaksi 

dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 

hiupnya.  

Table 4.2  Data Peserta Didik SLB Negeri 1 Sinjai 

No  Keterangan  Laki-laki Perempuan 

1 SDLB 35 11 

2 SMPLB 7 12 

3 SMALB 7 8 

 Jumlah 

keseluruhan  

49 31 

7. Jenjang Pendidikan  

  Adapun jenjang pendidkan yang ada di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai, yaitu: 

a. TKLB  

b. SDLB 

c. SMPLB 

d. SMALB 

8. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana dalam lingkungan 

sekolah merupakan suatu kelengkapan yang sangat 

dibutuhkan dalam Pendidikan demi memberikan 

kenyaman dan juga kemudahan bagi semua pihak baik 
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itu menyangkut peserta didik, pendidik dan seluruh 

masyarakat sekolah yang terlibat. 

Table 4.3 Jumlah sarana dan prasarana SLB Negeri 1 Sinjai 

N

o 

Jenis 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rus

ak 

Ring

an 

Rus

ak 

seda

ng 

Rusak 

Berat 

1

. 

Ruang kelas 
7 7 - - - - 

2

. 

Perpustakaan 
1 1 - - - - 

3

. 

Ruang Guru 
1 1 - - - - 

4

. 

Ruang 

Kepsek 1 1 - - - - 

5

. 

Ruang tata 
Usaha 1 1 - - - - 

6

. 

Mushollah 
1 1 - - - - 

7

. 

Ruang 

Keterampilan 1 1 - - - - 

8

. 

Ruang 

Pelatihan 

Khusus 
1 1 - - - - 

9
. 

UKS 
1 1 - - - - 

1
0

. 

WC 
3 2 1 1 - - 

1

1

. 

Lapangan 

1 1 - - - - 

1

2

. 

Gazebo 

1 1 1 - - - 

1 Gudang 1 1 - - - - 
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3

. 

1

4
. 

Dapur 

1 1 - - - - 

1

5

. 

Lahan Parkir 

1 1 - - - - 

1

6

. 

Rombel  

30 30 - - - - 

1

7

. 

Pos Satpam 

1 1 - - - - 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah 

dilaksanakan di SLB Negeri 1 sinjai, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaiamana upaya guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme serta faktor pendukung dan penghambat guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme. Penelitian ini adalah penelitian dekskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini yaitu 

wawancara atau interview terhadap guru kelas di SLB 

Negeri 1 Sinjai. Berikut ini yang merupakan informan 

dalam penelitian ini yaitu; 
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1. Hardianti Hajra, S.Pd selaku guru kelas siswa kelas 

VII A 

2. Nurfatiha, S.Pd Selaku guru kelas siswa kelas I A 

3. Sitti Naidah, S.Pd selaku guru kelas siswa kelas III 

A 

4. Harisa, S.Pd selaku guru kelas siswa kelas VI A 

5. Mardiana, S.Pd selaku guru kelas siswa kelas II A 

6. Muhammad Rafiq S,Pd selaku guru kelas siswa 

kelas IV A 

7. Haerun AT, S.Pd.,M.Pd.,Gr. Selaku guru mata 

pelajaran 

Data yang diperoleh dari wawancara tersebut 

berupa jawaban dari informan atas beberapa pertanyaan 

dari peneliti melaui pedoman wawancara yang 

berisiskan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

apa yang akan diteliti,  dan dilakukan secara langsung 

dengan bertatap muka dengan informan, yang kemudian 

data disajikan dalam bentuk kutipan langsung dari 

wawancara.  

Dalam penelitian ini juga menggunakan 

metode observasi dimana peneliti melihat secara 

langsung bagaimana kegiatan anak autisme selama 

berada di lingkungan sekolah. 
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Wawancara dilaksanakan secara terstruktur 

dan mendalam agar data-data yang diperoleh lebih 

lengkap. Ketika wawancara sedang berlangsung peneliti 

mencatat beberapa jawaban dari informan dan juga 

peneliti menggunaka handphone untuk merekam suara 

dan mengambil gambar. Peneliti juga menggunakan 

Teknik dokumentasi untuk memperoleh data untuk 

melengkapi hasil penelitian. 

Penelitian dilaksanakan selama tiga hari dan 

setelah itu peneliti juga mengamati interaksi sosial anak 

autisme di SLB Negeri 1 Sinjai. Setelah penelitian 

dilaksanakan dan peneliti telah memperoleh data yang 

dibutuhkan sudah lengkap, peneliti melaporkan kepada 

pihak administrasi SLB bahwa telah selesai 

melaksanakan penelitian agar dikeluarkan surat selesai 

penelitian dan kemudian hasil penelitian tersebut 

diuraikan dalam skripsi yang selanjutnya peneliti 

melanjutkan dengan bimbingan kepada dosen 

pembimbing agar mendapatkan perbaikan dan 

pengarahan lanjutan untuk hasil penelitian lapangan 

yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di SLB Negeri 1 Sinjai, menujukkan bahwa 
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anak autism masih kurang berinteraksi dengan orang 

lain di sekitarnya terutama dalam kemampuan 

berkomunikasi 

a. Upaya guru kelas dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak autisme di SLB Negeri 1 Sinjai 

Upaya merupakan suatu usaha atau kegiatan 

yang dilakukan agar semua permasalahan yang ada 

dapat diselesaikan dengan baik sehingga dapat 

mencapai tujuan sesuai dengan harapkan. Guru kelas 

adalah seseorang yang membantu peserta didik dalam 

membentuk karakter, serta ditutut agar mampu 

mambangun interaksi sebaik mungkin dengan siswa 

agar menciptakan suasana belajar yang menyenagkan 

dan dapat memotivasi dengan metode pembelajaran 

tertentu untuk terus berkembang dan belajar serta 

membantu kepala sekolah untuk mencapai tujuan yang 

di harapkan (Magfiroh, 2016). 

Upaya guru kelas merupakan sebuah kegiatan 

yang dilakukan untuk membangun atau 

mengembangkan karakter dan interaksi sosal peserta 

didik agar peserta didik mampu mencapai tujuan yang 

diinginkan sesuai dengan pembelajaran yang telah 

diterapkan. 
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Gangguan autisme menyebabkan anak 

semakin lama semakin jauh tertinggal bila dibandingkan 

dengan anak-anak berkebutuhan khusus lainnya hal ini 

terjadi karena anak autisme tidak mampu 

mengembangkan interaksi sosial mereka, anak autis 

cenderung sibuk dengan dunianya sendiri bahkan ketika 

diajak berbicara pun terkadang mereka tidak 

memperdulikan keberadaan kita. Anak autis tidak 

belajar dengan cara yang diajarkan dengan anak yang 

lain, mereka menunjukkan kegagalan dalm membagun 

hubungan interpersonal yang dapat ditandai dengan 

kurangnya respon terhadap atau minat terhadap anak-

anak atau orang-orang yang ada di sekitarnya 

(Khotimah, 2009). 

Anak autisme maupun anak berkebutuhan 

khusus lainnya pada saat pertama kali memasuki 

lingkungan sekolah mereka melakukan pengenalan 

terhadap lingkungan maupun warga sekolah hal ini 

bertujuan agar anak lebih merasa nyaman. Dalam 

wawancara ibu Sitti Naidah, S.Pd menyatakan bahwa: 

“Sebelum siswa memasuki pembelajaran 

dalam kelas kami sebagai guru memantau 

siswa mengenal lingkungan sekolah atau 

assesment terlebih dahulu selama satu sampai 
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dua bulan atau disebut juga PLS (Pendidikan 

Luar Sekolah). Kalau untuk anak autis saat 

pertama kali memasuki lingkungan sekolah 

biasanya kami membangun hubungan atau 

interaksi antara siswa dengan siswa serta 

hubugan antara guru dengan siswa, karena 

seperti yang kita ketahui bahwa permasalahan 

utama anak autis yaitu masalah interaksi 

sosialnya, mereka sulit untuk mengungkapkan 

apa yang mereka inginkan jadi kami 

melakukan pedekatan ini agar siswa menjadi 

akrab satu sama lain”.  

 

Anak autisme adalah anak yang memiliki 

kondisi yang berbeda dengan anak lainnya, anak 

autisme sulit untuk tenang dan fokus ataupun berdiam 

diri di tempatnya jadi perlu adanya cara yang dilakukan 

oleh guru dalam melatih anak autisme agar tetap fokus 

pada penguatan mereka, dalam wawancara bapak 

Harisa, S.Pd bahwa: 

“Dalam melatih anak agar tetap fokus 

biasanya kita gunakan pendekatan individual, 

tujuan dari pendekatan ini kita berusaha untuk 

mendekati mereka, merayu mereka agar tetap 

fokus pada kegiatan yang dilakukan”.  

Berdasarkan hasil wawancara menunjukan 

bahwa upaya guru kelas pertama kali dalam melakukan 

pendekatan terhadap anak autis adalah melakukan 
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perkenalan terhadap lingkungan sekolah, melakukam 

pendekatan dan pemantauan terhadapa anak tersebut, 

hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Haerun AT, 

S.Pd.,M.Pd.,Gr dimana dia juga menyatakan bahwa: 

“Sebagai guru mapel cara yang biasa saya 

gunakan untuk menghadapi anak autis itu 

melalui pendekatan dan perkenalan terlebih 

dahulu, agar anak autis tidak menghindar atau 

tidak mengubris, seperti kadang saya 

mengajak untuk bersalaman atau dengan tos 

tangan. Tujuan saya melakukan ini agar anak 

tersebut merasa akrab sama saya dan merasa 

nyaman sehingga ketika saya memberikan 

pembelajaran dia dapat menerimanya dengan 

baik”. 

 

Untuk mencapai tujuan dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autimse dalam 

pembelajaran  ataupun membangun rasa percaya diri 

anak tentu ada beberapa metode pembelajaran yang 

dilakukan, seperti halnya yang di ungkapkan oleh ibu 

Hardianti Hajra, S.Pd bahwa: 

“Metode pembelajaran yang bisa kami 

gunakan itu metode ABCAGA, untuk 

pembelajaran bahasa indonesia, kemudian 

memerintahkan anak untuk mematuhi 

peraturan seperti duduk dan berdiri, itu sudah 

termasuk pembelajaran. Metode ABCAGA 
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sendiri merupakan metode untuk membantu 

anak autis mengenal huruf-huruf”. 

 

Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan 

bahwa setiap guru kelas tentunya memiliki metode atau 

cara tertentu dalam membantu anak autisme 

membangun percaya diri untuk mengikuti pembelajaran 

dalam kelas. Anak autis tentu memiliki permasalahan 

yang berbeda-beda jadi dalam menghadapinya juga 

diperlukan metode yang berbeda agar rasa percaya diri 

anak dapat meningkat sehingga mampu menerima 

pembelajaran dengan baik. Metode yang biasa 

digunakan oleh guru kelas yaitu metode pembelajaran 

ABCAGA dan metode indivudial. Tujuan dari metode 

individual aalah untuk lebih mengenal peserta didik, 

serta mampu memahami permasalahan nyang dimiliki 

oleh anak autis, sedangkan metode pembelajaran 

ABCAGA adalah metode pembelajara agar anak 

mampu mengenal huruf-huruf dalam abjad.  

Namun setiap anak autisme memiliki 

permasalahan yang berbeda-beda sehingga dalam 

menghadapi anak autis tersebut tentunya memiliki 

metode yang berbeda, dalam wawancara ibu Nurfatiha, 

S.Pd menyatakan bahwa: 
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“kita melihat terlebih dahulu bagaimana 

keadaan anak tersebut, bagaimana tingkat 

kesulitannya dalam menerima pembelajaran. 

Biasanya saya memberikan pembelajaran 

sambil bermain karena anak autis itu susah 

untuk tenang dan apabila dipaksakan itu malah 

akan membuat mereka mengamuk, jadi 

biasanya saya mendekatinya kemudian 

mengambil hatinya agar si anak ini dapat 

duduk dengan tenang, setelah itu saya itu saya 

memberikan pembelajaran misalnya 

pembelajaran matematika saya menyiapkan 

bola-bola yang bertuliskan angka kemudian di 

perintahkan untuk melemparkan bola tersebut 

ke dalam kardus yang bertuliskan nomor 

angka yang sesuai dengan angka yang tertulis 

pada bola tersebut”. 

 

Anak autisme bukanlah anak yang mudah di 

dekati jadi dalam menghadapi anak autis tentu ada 

berbagai cara atau metode yang dilakukan oleh seorang 

guru untuk membangun rasa percaya diri anak yang 

dapat membangun perkembangan sosial mereka. Saat 

mereka merasa nyaman dengan lingkungan baru, 

mereka lambat laun dan mulai terbiasa dengan 

lingkungan sekolah sehingga mereka punya keinginan 

untuk terus datang ke sekolah. Sehingga guru terus 

memberikan dorongngan dan motivasi kepada anak 

autis agar dapat mengembangkan interaksi sosialnya. 
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Dalam wawancara ibu Mardiana, S.Pd mengatakan 

bahwa: 

“Motivasi yang biasa kami lakukan kepada 

anak autis yang pertama yaitu mengalihkan 

fokus mereka, atau stimulus agar anak autis ini 

memiliki kemauan untuk melakukan apa yang 

diperintahkan. Terkadang kami juga 

menjanjikan sesuatu semisal kita memberikan 

tugas atau kegiatan jika mereka mampu 

menyelesaikannya maka akan diberikan 

hadiah, biasnya dengan cara begitu anak akan 

lebih semangat untuk menyelasaikannya”. 

 

Dalam wawancara dengan Ibu Nurfatiha, S.Pd 

selaku guru kelas autis, dikemukakan bahwa perlu cara 

tersendiri untuk memotivasi perkembangan interaksi 

sosial anak autisme dalam kemampuan komunikasi, 

beliau megatakan bahwa: 

“kalau upaya untuk membuat anak autis agar 

bisa mendengar atau mematuhi saya itu  

biasanya saya membuat mereka takut sama 

saya, takut dalam artian mereka itu merasa 

aman jadi sikap tegas lah yang biasa saya 

tampakkan kepada anak autis. Biasanya untuk 

membuat anak autis merasa takut itu saya cari 

dulu hal apa yang membuat merasa takut, 

misal anak autis yang pernah saya hadapi itu 

dia takut terhadap pentul jadi biasanya kalau 

dia berulah saya Cuma pegang pentul dan 

langsung memberikan intruksi sesuia yang 
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dibutuhkan. Dalam memotivasi anak autis 

saya lebih sering mengajak mereka bercerita 

meskipun meraka acuh tapi tetap saya 

mengajak mereka untuk bercerita sampai 

mereka fokus pada saya. Terkadang kalau ada 

anak autis yang enggan untuk berbicara dan 

hanya memberikan kode semisal mau kencing 

dia hanya menunjuk pintu keluar saya tidak 

kasih izin dia kelur kalau tidak mengeluarkan 

sepatah kata pun. Kalau setiap mereka hanya 

menunjuk atau memukul meja atau dinding 

saya lebih tegas untuk memerintahkan mereka 

untuk berbicara”. 

 

Hal senada ini juga dikatakan oleh Bapak 

Muhammad Rafiq, S.Pd  bahwa; 

“Upaya dalam artian cara untuk membantu 

anak autisme agar mampu berkomunikasi 

biasanya saya melakukan cara tebak nama 

gambar. Saya hanya memperlihatkan gambar 

hewan kemudian menyuruh anak untuk 

menyebut nama gambar tersebut, kadang 

mereka tidak mampu untuk menyebutkan 

nama hewan tersebut dan perhatian mereka 

alihkan ke hal-hal yang lain tetapi saya tetap 

berusaha agar anak mampu menyebutkan 

nama hewan tersebut, jika tidak bisa hari ini 

besok saya akan mencobanya lagi. Kemudian 

saya melatih mereka agar mampu 

menyebutkan nama mereka sendiri dengan 

cara mengajak berkenalan dengan teman atau 

anak berkebutuhan khusus lainnya”. 
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Dalam membantu perkembangan interaksi 

sosial anak autis, bukan hanya guru kelas yang memiliki 

peran penting tetapi guru yang lain maupun anak-anak 

memiliki peranan yang penting pula dalam membantu 

peran dari gurunkelas tersebut. Dalam wawancara 

Bapak Haerun AT, S.Pd., M.Pd., Gr mengataka bahwa: 

“Biasanya kami meminta bantuan kepada guru 

yang lain apabila memang benar-benar 

dibutuhkan dalam penanganan autis dan 

terkadang anak-anak yang lain juga untuk ikut 

membantu, misalnya jika ada kegiatan 

bermain, biasanya kami meminta anak 

berkebutuhan khusus agar mengajak anak autis 

bermain bersama meskipun kadang ada yang 

menolak. Tetapi anak autis itu dominan jika 

ada permainan mereka sepenuhnya mau 

mengusai permaianan tersebut”.   

 

Berbagai upaya yang dilakukan guru gelas 

dalam bentuk kegaiatan berupa, suatu bentuk kegiatan 

yang dilakukan di sekolah baik dalam kelas maupun di 

luar kelas  dengan tujuan agar anak autis mampu 

berkembang dan berinteraksi dengan ligkungan 

sosialnya.  

Berdasarakan hasil wawancara, peneliti dapat 

menguaikan beberapa upaya yang dilakukan guru kelas 

di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai yaitu: 
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1. Melalui assesment atau pengenalan Lingkungan 

sekolah dengan tujuan  untuk memperoleh informasi 

ataupun data dari siswa, mengetahui bagaimana 

tahap permasalahan serta  yang dimiliki setiap anak. 

2. Menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan anak autisme. 

3. Memberikan motivasi dan dorongngan 

kepada anak autisme agar mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

4. Guru melakukan berbagai kegiatan atau 

permainan untuk mengembangkan interaksi 

dengan teman-temannya yang lain. 

Upaya guru kelas dalam pengembangan 

interaksi sosial anak autis termanifestasi dalam berbagai 

segi yaitu dari segi pembentukan dengan ketaladanan 

anak dengan guru kelas selaku orang tuanya saat di 

sekolah, segi pembentukan dengan pembiasaan guru 

kelas dengan anak, segi dari nasehat guru kelas yang 

selalu memberikan nasehat kepada anak, segi 

pementukan perhatian guru kelas yang selalu 

memberikan perhatian kepada anak Guru kelas telah 
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melakukan berbagai upaya dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak autis.  

Interaksi sosial anak autisme merupakan 

bagian dari perkembangan sosial yang dimana pada 

anak usia dini telah memiliki sikap yang kooperatif, 

tolerandan menunjukkan rasa empati terhadap sesama. 

Pengalaman sosial anak dengan anak lainnya diawal 

persekolahan dapat membantu  mengembangkan 

keterampilan sosial dan kepercayaan yang mungkin 

unuk menjalin pertemanan yang lebih akrab dan erat. 

Perasaan diabaikan atau di tolak oleh teman sebayanya  

dapat berdampak pada perkembangan anak yang 

semakin buuk, bahkan memungkinkan anak mengalmi 

msalah mental pada saat dewasa. 

Agar mampu berinteraksi sosial dengan baik 

serta dapat menyenangkan dibutuhkan latihan dan 

kebiasaan anak untuk mampu menumbuhkan rasa saling 

menghargai, saling memenuhi dan saling memahami. 

Untuk itu guru mampu bahkan harus terampil dalam 

menggunakan suatau metode yang efektif dalam 

mengembangkan kepribadian anak agar dapat 

berinteraksi sosial salah satunya dengan cara yang 
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sering digunakan adalah bermain sambil belajar. Dalam 

hasil wawancara Ibu Hardianti Hajra, S.Pd mengatakan: 

“upya lain yang biasa saya gunakan untuk 

mengembangkan interaksi anak autis yaitu 

belajar sambil bermain, permainan yang biasa 

di lakukan itu menyusun Puzzle, mencocokan 

warna, melatih menulis dan menggambar 

bersama teman yang lain dengan cara 

berkelompok”. 

Interaksi sosial anak autisme di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri 1 masih sangat kurang sehingga 

guru kelas melakukan berbagai upaya agar anak-anak 

autisme mengalami perkembanga sesuai yang 

diharapkan oleh guru  maupun orang tua siswa. 

b. Faktor pendukung dan Penghambat upaya guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di SLB Negeri 1 Sinjai 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Sinjai 

menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi 

pendukung dan pengambat guru kelas dalam 

mengembangkan suatu metode interaski sosial anak 

autisme antara lain: 

1) Faktor pendukung  
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Sebagai guru tentu ada faktor pendukung 

dalam melakukan proses pembelajaran ataupun dalam 

menghadapi anak-anak yang memilki keterbelakangan 

khusus. Faktor pendukung biasanya berasal dari diri 

sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Seperti yag 

diungkapkan oleh ibu  bahwa Mardiana, S.Pd faktor 

yang mendukung dalam penanganan perkembangan 

anak autis itu: 

“Faktor pendukung itu dari dalam hati, ada 

keinginan untuk bergerak membantu dan 

mendampingi anak autis, apalagi anak autis 

sebenarnya cerdas hanya saja mereka tidak 

mampu untuk mengungkapkan apa yang 

mereka inginkan. Makanya itu perlu ada 

dorongan dan latihan untuk meningkatkan 

perkembangan mereka, seperti Mifta siswa 

SMPLB dia itu cerdas apalagi di bidang 

teknologi komputer jadi kami terus 

mendukung dan memotivasi untuk dalam 

mengembagkan bakat yang dia punya”. 

 

Adanya perasaan yang tergerak ketika 

menghadapi anak autis serta rasa sabar yang dimiliki 

merupakan suatu hal yang sangat luar biasa. Selain 

dari diri ssndiri faktor dari luar juga sangat 

mendukung seorang guru dalam berupaya 

mengembangkan interaksi sosial anak autis. Dalam 
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wawancara bapak Harisa,S.Pd mengungkapkan 

bahwa: 

“Kalau faktor pendukung paling utama itu 

dari orang tua atau pihak keluarga siswa 

adanya respon yang baik ketika kami 

menyampaikan suatu hal tentang 

perkembangan anaknya di sekolah selalu ada 

tanggapan baik dari orang tuanya, menurut 

saya pribadi itu sudah menjadi faktor 

pendukung yang cukup baik. Ketika di 

sekolah kami mengalami keluhan biasanya 

kami bicarakan kepada orang tua siswa 

sehingga kami mendapat umpan balik 

artinya ada intreraksi antara guru dan orang 

tua siswa, sehingga kami juga selaku guru 

dapat menemukan cara untuk menghadapi 

permasalahan yang dialami”. 

 

Dalam wawancara Bapak Haerun AT, 

S.Pd.,M.Pd.,Gr juga mengungkapkan hal yang sama: 

“Adanya respon baik dan kepercayaan yang 

diberikan orang tua kepada kami itu cukup 

membuat kami merasa terpercaya untuk 

menangani anak-anak mereka di sekolah 

ini. Serta adanya dukungan dari lingkungan 

sekolah misalnya ketika kami kesulitan 

dalam menghadapi anak autisme biasanya 

guru yang lain juga ikut membantu dalam 

penangananya”. 
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Selain faktor diri sendiri juga adanya faktor 

dari teman yang, ketika sedang melakukan kegiatan 

bermain, anak-anak yang lain menjadi faktor yang 

mendukung, dalam wawancara Sitti Naidah, S.Pd 

mengataka bahwa: 

“Biasanya jika ada kegiatan di luar kelas 

kami memerintahkan anak yang lain untuk 

megajak anak autis bermain bersama, tetapi 

jika menolak jangan di paksakan. Kalau 

teman-temanya mau mengajak bermain itu 

juga termasuk memudahkan kami dalam 

menangani anak autis ini.” 

 

Selain dari orang tua dukungan dari pihak 

guru lain juga sangat membantu, Bapak Muhammad 

Rafiq, S.Pd mengungkapkan bahwa guru lain juga 

ikut membantu dalam penanganan anak autis di 

sekolah meskipun mereka bukan ahli anak autis. 

“Selama saya mengajar di sini, 

Alhamdulillah karena teman-teman guru 

yang lain selalu ikut membantu ketika kami 

membutuhkan bantuan mereka. Dengan 

sendirinya mereka terasa terpanggil karena 

anak-anak di sekolah ini sudah seperti anak 

mereka.” 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa faktor pendukung guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial yaitu adanya 
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keinginan dari dalam hati untuk membantu anak-anak 

autis karena mereka adalah anak cerdas yang memiliki 

keistimewaan tersendiri hanya saja mereka butuh 

dukungan serta dorongan dari orag lain dalam 

mengembangkan interaksinya karena mereka masih 

kurang mampu untuk mengungkapkan apa yang 

mereka inginkan. Adanya respon yang baik dari orang 

tua murid juga sangat membantu guru karena mereka 

merasa di percayakan utuk mengembangkan 

kemampuan anak-anak autis di Sekolah. 

2) Faktor Penghambat 

Dalam menghadapi anak autis tentu ada 

beberapa hambatan yang di alami, seperti yang 

dikatakan bapak Harisa, S.Pd pada saat wawancara 

mengatakan bahwa: 

“Faktor Penghambat itu di sekolah ini belum 

lengkap media atau fasilitas khusus anak 

autis, seperti meja, karena ada meja khusus 

untuk anak autis dimana meja itu memiliki 

fungsi agar anak autis tidak mudah keluar 

dari meja tersebut. Kalau bagi saya Cuma itu 

kedalanya karena kalau meggunakan meja 

belajar pada umumnya itu anak-anak mudah 

keluar dan berkeliaran dalam kelas kalau ada 

meja seperti itu anak jadi lebih mudah diam 
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di tempatdan lebih fokus kepada apa yang 

diajarkan”. 

 

Jika anak autis dengan jenis ringan biasanya 

anak itu mudah diajak untuk berkomunikasi dengan 

normal, tetapi dengan anak autis jenis berat biasanya 

sulit diajak berkomunikasi. Mereka mampu untuk 

berteman dengan anak yang lain tetapi hanya sekedar 

berteman, meskipun mereka berada di tengah 

keramaian anak-anak yang lain tetapi interaksinya 

hanya diam atauka bermain sendirian. Dalam 

wawancara bapak Muhammad Rafiq, S,Pd 

mengatakan bahwa: 

“Anak autis yang saya pegang sekarang 

merupakan anak autis jenis berat yang ada di 

sekolah ini, jadi komunikasi mereka kadang 

tidak nyambung, apalagi mau di ajarkan 

suatu pembelajaran itu sedikit sulit karena 

perhatian mereka susah untuk fokus terhadap 

ap yang saya ajarakan apalagi sudah ada 

gangguan dari temannya yang lain mereka 

jadi sulit terkontrol, harus benar-benar sabar 

dalam menghadapi mereka. Biasanya dalam 

kelas anak autis itu sulit untuk diam di 

tempat, dia hanya keliling dalam kelas 

apalagi kalau pintu tidak tertutup anak autis 

itu langsung keluar bahkan pernah ada yang 

jalan keluar sampai di perbatasan Sinjai-

bone dan ada juga pernah jalan ke Lappa 
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Lelong. Jadi kalau kita lengah sedikit saja 

mereka bisa langsung keluar apalagi kalau 

pagar sekolah tidak tertutup. Apalagi pagar 

Cuma yaitu cuman di depan dan seharusnya 

ada juga di samping kiri sekolah yang pas 

depan lembaga kesejahteraan sosial, karena 

biasanya anak autis keluar lewat sana”. 

Anak autis memiliki hambatan pada 

kemampuan berbicara dan hanya fokus pada satu 

bentuk kegiatan atau perbuatan, ketika mereka 

menyukai atau menyenangi suatu perbuatan saja 

mereka terus-menerus mengulangi perbuatan tersebut. 

Kemampuan anak autis sangat terbatas mereka 

cenderung menyukai satu hal saja, anak autis juga 

menolak adanya perubahan pada lingkungan. Hal ini 

diungkapkan oleh ibu Hardianti Hajra, bahwa: 

“anak autis cenderung menyukai satu hal 

saja dan kecerdasan mereka terbatas pada hal 

itu, contohnya seperti mereka menyukai 

komputer kecerdasan mereka terpusat pada 

komputer saja, mereka mampu mengusai 

seluruh isi yang terdapat dalam komputer 

mulai dari mengembangkan aplikasi 

permainan. Tapi yah begitu kalau dari segi 

berbicara mereka masih kurang ketika ingin 

menyampaikan sesuatu biasanya mereka 
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menunjuk atau menarik kita ke tempat yang 

mereka maksud”. 

Pola komunikasi antar anak autisme dengan 

temannya menjadi salah satu faktor penghambat 

interaksi sosial anak autisme, hal ini diungkapkan 

oleh bapak Harisa, S.Pd bahwa: 

“anak autisme sulit sekali diajak berbicara, 

kadang kita sibuk celoteh atau menasehati 

tetapi anak-anak autis itu tidak 

memperhatikannya dan saya perhatikan 

ketika diajak bicara sama temannya juga 

begitu. Kita tanyanya apa dia jawabnya apa, 

tidak ada timbal balik komunikasinya kalau 

anak autis yang diajak berbicara”. 

Faktor lain jadi penghambat guru juga 

biasanya dari orang tua karena terkadang ada juga 

orang tua siswa yang masih kurang paham tentang 

autis. Dalam wawancara Ibu Nurfatiha, S.Pd 

menyatakan: 

“Terkadang ada orang tua yang 

menyerahkan semua permasalahan anaknya 

kepada pihak sekolah, tanpa adanya tindakan 

dari rumah. Biasanya kami selaku guru kelas 

menyampaikan kepada orang tua siswa 

bahwa ketika anaknya telah kembali ke 

rumah seharusnya sebagai orang tua harus 

memiliki ketegasan, jangan terlalu 

memanjakan anak, karena anak autis itu 
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mengikuti kebiasaan. Jika terlalu 

memanjakan anak autis maka mereka akan 

terbiasa dengan itu sehingga mereka hanya 

akan fokus pada pembiasaan-pembiasaan itu 

sehingga ketika ada keinginan yang tidak 

terpenuhi anak autis akan mengamuk bahkan 

sampai menyakiti diri sendiri.  

 

Tidak semua anak autis itu mau bermain 

bersama atau bergabung sama teman yang lain, 

mereka dominan menyendiri dan sibuk bermain 

sendiri apabila kesenangan mereka di usik dan 

keinginannya tidak terpenuhi anak autis akan 

mengamuk bahkan sampai menyakiti diri sendiri. 

Pada saat wawancara dengan Ibu Sitti Naidah, S.Pd 

menyatakan bahwa: 

“Ketika keinginan anak autis itu tidak 

terpenuhi mereka akan mengamuk dan 

menyakiti diri sendiri, atau ketika mereka 

bermain dengan temannya anak autis selalu 

mengusai permainan tersebut hal ini biasa 

memicu pertengkaran diantara mereka. Tapi 

biasanya kalau anak autis mengamuk kami 

biarkan saja karena semakin dibujuk anak 

autis akan tambah mengamuk jadi biasanya 

dibiarkan nanti akan berhenti dengan 

sendirinya kecuali ketika sudah menyakiti 

diri sendiri terlalu jauh itu biasanya kami 

menanganinya dengan cara di pegang kedua 

tangannya sambil di peluk lambat laun 
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mereka akan berhenti dengan sendirinya. 

Jadi dalam menghadapi anak autis itu harus 

benar-benar sabar”. 

 

Dalam menghadapi anak autis tentunya ada 

fakor pedukung dan penghambat yang dimiliki setiap 

guru kelas bahkan pendukung dan penghambat yang 

mereka alami selama penanganan anak autisme. 

2. Pembahasan Penelitian  

a. Upaya guru kelas dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak autimse di SLB Negeri 1 

Sinjai 

Penelitian ini telah dilakukan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri 1 sinjai dengan tujuan 

untuk mengetahui upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaski sosial anak autisme di 

SLB Negeri 1 Sinjai. Metode pengumpulan data 

guna memperoleh informasi dalam penelitian ini 

yaitu metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Permasalahan yang dialami oleh anak 

autisme yaitu kurang antusias dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, kurangnya minat untuk berbaur 

dengan teman yang lain, serta sulit untuk diam di 
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tempat saat berada dalam kelas dan keterlibatan 

anak autis masih kurang dan belum menyeluruh dan 

hanya di dominasi oleh siswa tertentu saja. 

Kurangnya interaksi sosial saat proses pembelajaran 

menjadi permasalahan yang perlu di atasi sehingga 

terdapat peran penting guru kelas dalam berupaya 

mendidik dan mendampangi anak dalam 

mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial. 

Dari hasil wawancara yang didapatkan 

dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara metode 

atau cara yang dilakukan oleh guru kelas guna 

membantu anak untuk mengembangkan  interaksi 

sosialnya, yaitu dengan cara assesment dan metode 

pendekatan melalui pendekatan individual. 

Assessment bertujuan untuk membuat siswa lebih 

mengenal lingkungan sekolah kegiatn ini dilakukan 

selama satu sampai dua bulan agar membuat siswa 

merasa nyaman dan aman serta mampu berdapatasi 

dengan lingkungan yang baru sebelum memasuki 

pembelajaran dalam kelas agar anak tumbuh dengan 

jiwa sosial yang tinggi. Sedangkan pendekatan 

individual digunakan untuk agar lebih mengenal dan 

memahami karakter dari siswa. 
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Guru kelas juga menggunakan metode 

pembelajaran dalam menangani permsalahan anak 

autis, metode pembelajaran yang digunakan yaitu 

metofe pembelajaran ABCAGA dan metode belajar 

sambal bermain, contohnya bermain puzzle, dan 

mencocokan angka dengan warna. Dalam 

mengajarakan sesuatu secara baik sesuai dengan Al-

Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

ػِظَتِ  باِلْحِكْوَتِ  زَبكَِّ  سَبِيْلِ  اِلٰى ادُعُْ  ْْ الْوَ َّ  

ُِنْ  الْحَسٌَتَِ  جَادِلْ َّ يَ  باِلهخيِْ   ُِ   
َْ  زَبهكَ  اىِه  احَْسَيُ  ُُ 

َ   ػَيْ  ضَله  بِوَيْ  اػَْلنَُ  َْ  سَبِيْلِ ُُ َّ ِْج اػَْلنَُ    باِلْوُ

Terjemahan:  

“serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, 

dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesaat 

dar jalan-Nya dan dialah yang lebih baik 

mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.” (Depertement Agama RI, 2019) 

 

Upaya guru dalam pengembangan 

interaksi sosial segi pembentukan dengan 

keteladanan guru selaku melakukanya, segi 

pembentukan dengan pembiasaan guru sering 
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melakukan pembiasaan. Segi pembentukan 

pembiasaan guru kelas denga melalui nasehat guru 

sering memberikan nasehat kepada peserta didik, 

segi pembentukan dengan perhatian guru selalu 

memberikan perhatian kepada peserta didik. Guru 

telah melakukan upaya dalam interaksi sosial denga 

baik (Yunita, 2019). 

Dalam penelitian ini guru mengupayakan 

perkembangan interaksi sosial siswa melalui metode 

pembelajaran belajar sambal bermain, melatih 

kemampuan berbicara anak serta membantu anak 

agar tetap fokus pada penguatan mereka. Upaya 

guru kelas dalam mengembangkan interaksi sosial 

anak autisme di SLB Negeri 1 Sinjai yaitu guru 

melakukan metode pengenalan, menata ruangan 

sebelum belajar agar anak merasa nyaman saat 

menerima pembelajaran, memberi motivasi 

dorongan untuk belajar, dan membentuk kelompok 

bermain sehingga menciptakan kerja sama yang 

baik sehingga kemampuan berkomunikasi, kesulitan 

bersosialisasi, perhatian dalam pembelajaran dan 

menghargai orang lain dapat berkembang dengan 

baik. 
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Sebagai tenaga pendidik guru kelas 

diharapkan mampu memberikan contoh dalam hal 

sikap dan perilaku, dan membentuk kepribadian 

peserta didik. Sebagai guru kelas harus memiliki 

strategi atau cara tersendiri untuk mendidik siswa-

siswanya dalam menggunakan metode pembelajaran 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahaminya 

(Ulfatun, 2018). 

Adanya motivasi karena di dorong oleh 

suatu tujuan.oeleh karena itu dalam pembeljaran 

penting untuk mengetahui bagaimana menciptakan 

kondisi atau proses yang mendorong anak terlibat 

dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini tentu upaya 

guru kelas sangat penting , bagaimana guru kelas 

berusahauntuk menumbuhkan motivasi anak autis 

untuk melakukannya dengan baik dalam kegiatan 

pembelajaran. Memotivasi anak untuk melakukan 

sesuatu pada fase awal yang akan membangkitkan 

keinginan belajar anak. Motivasi tak hanya satu hal 

yang mendorong individu dari dalam saja melainkan 

juga lingkungan sekitar yang mendukung seorang 

individu dalam melakukan kegiatan (Kuruliany, 

2022) 
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b. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial 

anak autisme di SLB Negeri 1 Sinjai 

Berdasarkan temuan hasil penelitian juga 

menungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme yaitu, 

faktor pendukung dan faktor penghambat. 

1) Faktor Pendukung 

Pada hasil penelitian ini yang menjadi 

faktor terjadinya kemampuan anak dalam 

mengembangkan interaksi sosial yaitu adanya 

pendampinga dan motivasi dari guru kelas yang 

bersangkutan serta adanya dukungan dari 

lingkungan sekitar. 

Adanya dukungan penuh dari guru 

kelas yang sangat membantu anak autis untuk 

menghadapi permasalahan yang mereka alami, 

serta orang tua yang secara matang mengakui, 

beradaptasi dan menerima kenyataan mengenai 

ketidakmampuan yang dimiliki oleh sang anak. 

Pada reaksi penerimaan yang dilakukan oleh 

orang tua terhadap anak tentunya menjadi 
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keuntungan baik pada anak maupun untuk orang 

tua sendiri. Salah satu keuntungan dari adanya 

penerimaan orang tua terhadap sang anak adalah 

adanya perkembangan interaksi sosial yang 

terjadi secara bertahap. 

Menurut (Mahardani, 2016) perilaku 

sangat mempengaruhi cara orang untuk 

berinteraksi sosial, maksud dari perilaku itu 

sendiri adalah segala sesuatu yang dikerjakan, 

dikatakan, dilihat, dirasakan, didengar, dari 

seseorang atau yang dilakukan sendiri. 

Dukungan sosial juga dapat 

memberikan bantuan nyata atau perasaan kasih 

sayang terhadap anak. Dengan adanya dukungan 

sosial dari keluarga dan lingkungan mampu 

mempengarauhi perkembangan interaksi sosial 

anak secara optimal, sehingga anak tidak lagi 

merasa takut untuk memcoba melakukan 

interaksi sosial dengan orang lain.  

Perkembangan interaksi sosial melalui 

pembelajaran yang efektif dapat mempengaruhi 

perkembangan komunikasi, interaksi dan 

motorik anak. Terlihat ketika sedang melakukan 
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pembelajaran anak autisme mampu mengenal 

dan dapat bersosialisasi dengan guru dan teman-

temannya. Anak autisme mampu bersentuhan 

seperti berjabat tangan atau memberikan salam 

kepada guru, melakukan aktivitas pembelajaran 

jika diperintahkan, serta dapat bermain bersama 

dengan teman-temanya. 

2) Faktor Penghambat 

Dalam mengembangkan interaksi 

sosisal ank autis tentu ada yang menjadi faktor 

penghambat bagi guru kelas ketika melakukan 

berbagai metode atau kegiatan pembelajaran. 

Menurut (Komunikasi & Autis, 2016) 

Ada beberapa permasalah yang dialami oleh 

guru kelas maupu anak autis itu sendiri. Anak 

autis memiliki hambatan dalam kualiatas 

interaksi sosial dengan individu di sekitarnya, 

seperti sering meninggalkan atau menarik diri 

dari keramaian, acuh tak acuh, lebih senang 

main sendiri, menujukkan perilaku yang tak 

hangat , tidak ada kontak mata dengan orang 

lain, dan bagi mereka yang keterlekatanya 
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dengan orang tua yang tinngi, anak akan cemas 

ketika ditinggalkan oleh orang tuanya.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan 

beberapa faktor penghambat bagi anak autis 

dalam kemampuan berinteraksi sosial dengan 

lingkungan sekitar, seperti asik bermain sendiri, 

sulit untuk fokus, tidak bisa diam di tempat, 

acuh tak acuh, sering mengamuk ketika 

keinginannya tidak terpenuhi, sering 

meninggalkan ruangan kelas ketika raungan 

tidak tertutup dan ketika diajak bermain bersama 

teman-teman yang lain anak autis lebih 

mendominasi atau menguasai permainan.  

Kurangnya kemampuan kemunikasi 

dalam interaksi sosial anak autisme, anak 

autisme sulit mengungkapkan apa yang mereka 

butuhkan atau inginkan dan terkadang mereka 

hanya menggunakan komunikasi verbal, hal ini 

menyulitkan guru-guru ketika anak autisme 

menginginkan sesuatu yang dapat memicu anak 

autisme mengamuk. 

Anak autis memiliki minat yang 

terbatas, mereka cenderung menyenangngi 
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lingkungan yang rutin dan menolak adanya 

perubahan lingkungan, dalam pembelajaran pun 

sama anak autis hanya menguasai atau 

menyenangi satu hal saja seperti pembelajaran 

matematika ataupun permainan tertentu, minat 

anak autis sangat terbatas dalam artian apabila 

mereka menyukai atau menyenangngi suatu 

perbuatan maka akan terus-menerus mengulangi 

perbuatan itu. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

SLB Negeri 1 Sinjai, dapat diuraikan dari setiap 

penjelasan diatas terkait dengan upaya guru kelas dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme serta faktor 

pendukung dan penghambat perkembangan interaksi 

sosial anak autisme. Dalam peneltian ini telah di jelaskan 

berbagai upaya yang dilakukan oleh guru kelas dalam 

membantu perkembangan interaksi sosial anak autisme, 

guru kelas berupaya melalui berbagai metode atau cara 

tersendiri dalam menangani permasahan yang dialami 

oleh anak autis, selama menangani anak autis tentu ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi setiap upaya yang 

dilakukan oleh guru kelas yaitu faktor pendukung dan 

penghambat. Dalam penelitian ini peneliti berusaha 
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mengungkapkan upaya apa saja yang dilakukan oleh guru 

kelas dalam mengembangkan interaksi sosial anak autis. 

Upaya guru kelas merupakan bentuk kegiatan 

atau metode yang dilakukan dalam membantu siswa agar 

mampu menyelesaikan permasalahan ang dihadapi. Guru 

kelas mampu mendampingi dan mengajarkan 

pembelajaran yang dapat membantu anak autis dalam 

kemampuan berinteraksi sosial, mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan dapat membantu anak 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya Guru 

kelas dalam megembangkan intraksi sosial anak autisme di 

SLB Negeri 1 Sinjai maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Guru kelas mampu menjadi pembimbing, pelatih, 

pengajar sekaligus menjadi orang tua bagi anak di 

sekolah. Upaya guru kelas dalam manangani anak 

autisme sangat efektif dan cukup optimal, dalam 

membantu perkembangan kepribadaian anak autisme 

terutama dalam kemamapuan dalam berinteraksi sosial. 

Anak autis juaga mendapatkan banyak penanganan 

dalam mengatasi permasalahan atau kesulitan yang 

mereka alami.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 Sinjai. 

Faktor Pendukung yaitu adanya dukungan dari guru dan 

semua yang terlibat dalam lingkungan sekolah dapat 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan interaksi sosialnya. Sedangkan faktor 
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penghambat yaitu kurangnya media atau fasilitas khusus 

untuk anak autisme dan kurangnya pemahaman orang 

tua tentang penanganan anak autisme sehingga orang tua 

hanya melimpahkan tanggung jawab kepada guru-guru 

di sekolah untuk membantu permasalahan anak tersebut 

serta kuranganya pendampingan orang tua terhadap 

pembelajaran anak saat berada di rumah. 

B. Saran  

Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis 

mencoba mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Kelas  

a. Guru kelas agar tetap memerhatikan dan 

mendampingngi siswa-siswanya di dalam 

lingkungan sekolah baik pada saat pelajaran 

berlangsung maupun saat siswa sedang bermain di 

luar kelas.  

b. Mampu memberikan penaganan terhadap 

permasalahan yang dimiliki oleh anak autisme serta 

memberikan motivasi dan dukungan terhadap anak 

autisme agar mampu mengembangkan kemampuan 

interaksi sosial mereka. 
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2. Bagi Orang tua  

a. Sebaiknya lebih meningkatkan intensitas 

pembelajaran anak saat di rumah agar berbagai 

permasalahan yang di hadapi yang berhubugan 

dengan interaksi sosial dapat teratasi baik di sekolah  

maupun di rumah. 

b. Diharapkan mampu mendampingngi dan mengawasi 

perkembangan anak dalam kemampuan berinteraksi 

dengan orang lain. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah seharusnya memberikan dan 

menyediakan fasilitas khusus bagi anak penyandang 

disabilitas, seperti tersedianya media pembelajaran 

khusus sesuai dengan kebutuhan setiap anak disabilitas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

penelitian yang serupa dengan sudut pandang yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembar Observasi 

NO Aspek yang diamati 

pada anak Autisme 

YA Tidak Keterangan 

1 Menjauh, 

menghindari kontak 

dengan orang lain 

 

- 

 

- 

Ada beberapa anak yang 

mau diajak berbicara dan 

ada juga menjauh atau 

berlari ketika dihampiri 

2 Lebih senang untuk 

bermain sendiri atau 

lebih asyik sendiri 

    

3 Kesulitan 

membangun 

pertemanan 

    

4 Tidak merespon 

ketika dipanggil atau 

ditanya 

  Ada yang merespon dan 

ada juga yang tidak 

5 Tidak menyadari 

kehadiran orang lain 

    

6  Tidak ada inisiatif 

untuk memulai 

melakukan interaksi 

sosial teman   

    

7 Kesulitan dalam 

memahami 

komunikasi verbal 

    

8 Ingin memiliki teman 

tapi tahu cara 

berteman   

    

9 Apakah ada bentuk     
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dukungan dari pihak 

sekolah, teman 

sebaya maupun dari 

orang tua anak 

10 Terdapat sarana dan 

prasarana yang 

mendukung dalam 

proses interaksi sosila 

anak autism 

    

Lampiran 2 : Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

N

o 
Fokus Masalah Indikator Sumber 

1 Upaya Guru Kelas 

Dalam 

Mengembangkan 

Interaksi Sosial 

Anak Autisme di 

SLB Negeri 1 

Sinjai 

1. Metode 

Pembelajarn 

yang 

digunakan 

atau 

diberikan 

oleh Guru 

kelas anak 

autis 

2. Kondisi 

sarana dan 

prasarana 

dalam  

lingkungan 

Sekolah 

3. Keterlibatan 

tenaga 

pendidik/gu

ru yang lain  

dalam 

penanganan 

masalah 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentas

i 
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anak autis 

4. Regulasi 

terkait 

penerapan 

metode 

pembelajara

n sebagai 

upaya untuk 

mengemban

gkan 

interaksi 

sosial anak 

autisme 

5. Bentuk 

interaksi 

anak autis 

dengan 

warga dan 

lingkngan 

sekolah 

2 Faktor – faktor 

dalam 

pengimplementasia

n teknik 

punishment dalam 

menangani 

kedisiplinan shalat 

berjamaa’ah siswa  

1. Faktor 

pendukung 

2. Faktor 

penghambat 

Observasi, 

Wawancara 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara 

“Upaya Guru Kelas dalam Mengembangkan Interaksi Sosial 

Anak Autisme 

di SLB Negeri 1 Sinjai” 

 

1. Wawancara bersama Bapak Muhammad Rafiq, S.Pd 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Biasanya pada saat pembelajaran terutama untuk 

pelajaran membaca dan menulis, awalnya bapak 

menulis abjad di papan tulis, kemudian saya 

minta anak-anak maju satu persatu untuk 

menirukan yang sudah saya tulis 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Caranya adalah misal ketika ada satu anak yang 

saya latih atau ajar menulis, biasanya teman-

teman si anak ini datang mengganggu fokus, 

maka dari itu biasanya saya beri arahan atau 

sekedar permainan keteman-temanna tersebut, 

jadi si anak yang saya ajar ini bisa lebih fokus 

pada penguatan pelajarannya 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Pada umumnya saya memanfaatkan media 

teknologi, salah satunya aplikasi youtube 

sebagai alat pembelajaran, sehingga menambah 

antusias anak-anak untuk belajar 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 
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Informan Salah satu yang saya lakukan itu memberi 

mereka games sederhana 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Kalau saya tidak ada cara khusus, hanya 

menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan ajar 

anak-anak 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Ya, saya selalu memberikan motivasi atau 

dorongan, misalnya ketika saya memberi anak-

anak tugas, kemudian jika tugas tersebut selesai 

saya beri mereka hadiah atau reward sederhana 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Saya meminta anak-anak sebayanya untuk 

mengajak anak tersebut bermain 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Jika misal ada anak autis yang sedang 

mengamuk, kami biarkan saja sampai dia tenang 

dengan sendirinya 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Salah satunya yang biasanya saya lakukan, yaitu 

meminta anak-anak bermain bola bersama, 

sebagai salah satu upaya agar mereka mau 

berinteraksi satu sama lain 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 



116 

 
 

bermain? 

Informan Kadang menolak dan kadang mau, tergantung 

dari suasana hati si anak 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Ada bentuk dukungan, karena kami disini 

bersama-sama untuk membantu anak-anak 

disabilitas terutama anak disabilitas autis dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

mereka 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Ada, salah satunya dukungan dari orang tua, 

dengan berkoordinasi dengan orang tua anak-

anak untuk membantu upaya pengembangan 

pengembangan komunikasi mereka 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Salah satu faktor pendukungnya yaitu adanya 

kerjasama dari guru-guru atau tenaga pengajar di 

sekolah, jika saya menghadapi kesulitan teman-

teman pengajar lainnya dengan sigap untuk 

membantu 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Salah satu faktor penghambatnya itu adalah 

fokus anak-anak yang sering terganggu dalam 

belajar karena adanya gangguan-gangguan dari 

teman-temannya 

2. Wawancara bersama Ibu Hardianti Hajra, S.Pd 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 



117 

 
 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Menggunakan metode ABACAGA untuk 

pelajaran bahasa Indonesia, kemudian mematuhi 

perintah seperti duduk, makan, saya anggap 

menjadi salah satu metode pembelajaran 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Salah satu cara yang biasa saya lakukan adalah 

menggunakan alat peraga semisal pada pelajaran 

menghitung 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Media pembelajaran khusus yang saya gunakan 

adalah metode ABACAGA dalam melatih 

kemampuan membaca 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Biasanya saya mengajak anak-anak untuk 

bercerita mengenai kegiatan sehari-mereka 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Seperti yang saya sebutkan tadi, saya mengajak 

anak-anak untuk ngobrol dan bercerita sehingga 

mereka merasa nyaman dan terbiasa untuk 

berbicara atau berinteraksi 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Saya memberi tugas ke anak-anak untuk menulis 

apapun yang mereka inginkan agar mereka bisa 
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fokus terhadap pelajaran 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Ketika misal ada murid baru, saya biasanya 

mengenalkan ia dengan kondisi lingkungan 

sekolah  

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Kalau ada anak autisme yang susah diatur saya 

memberikan ia ruang untuk menenangkan diri 

sendiri 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Meminta anak-anak untuk bermain bersama 

teman-temannya 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Kadang ya dan kadang tidak 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Alhamdulillah, ada 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Bentuknya seperti adanya dukungan dari warga 

sekitar sekolah 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  
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Informan Adanya bentuk dengan dukungan dari teman-

teman si anak agar si anak mau bersosialisasi  

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Anak autuis cenderung menyukai atau meminati 

pada satu hal saja 

3. Wawancara bersama Bapak Haerun AT, S.Pd.,M.Pd.,Gr 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Metode yang saya lakukan adalah pendekatan 

dan perkenalan 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Mengajak berbicara untuk melatih kemampuan 

motorik si anak 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Karena saya guru olahraga biasanya media yang 

saya gunakan yaitu permainan seputar 

keolahragaan 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Yang saya lakukan biasanya melatih membaca 

atau menceritakan pengalaman 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Tidak ada 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 



120 

 
 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Iya, memberikan 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Membiarkan anak-anak untuk mengenali 

lingkungan sekitar sekolah 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Kalau ada anak yang tantrum, setelah dia tenang 

baru saya ajak bicara apa yang ia inginkan 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Mengadakan perlombaan sederhana untuk 

menambah kemampuan komunikasi si anak 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Saya minta anak-anak lainnya untuk mengajak si 

anak berbicara 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Bersama teman-temana saling bahu membahu 

dalam memenuhi kebutuhan anak autis 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Adanya respon positif dari orang tua jika kami 

memberikan saran terhadap perkembangan 

komunikasi si anak 
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Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Adanya dukungan sosial dan bantuan nyata dari 

lingkungan sekolah 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Adanya gangguan dari teman sebaya yang 

menyebabkan si anak susah fokus 

4. Wawancara bersama Ibu Sitti Naidah, S.Pd 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Metode assesmen dan pendekatan individual 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Yaitu dengan cara mengalihkan perhatian anak 

dan fokus pada hal yang kita ajarkan dengan 

cara merayu 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Alat pembelajaran yang saya gunakan adalah 

kartu huruf untuk melatih kemampuan berbicara 

anak-anak 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Melakukan pendekatan persuasif dengan fokus 

pada satu anak 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 
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Informan Tidak ada cara khusus, hanya fokus pada 

kebutuhan si anak 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Ya, saya selalu memberikan motivasi karena 

saya ingin lihat mereka berkembang 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Biasanya ketika anak pertama kali masuk 

sekolah, saya berusaha membangun hubungan 

baik dengan siswa tersebut agar mereka merasa 

aman dan nyaman 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Dengan memberikan sentuhan fisik seperti 

memeluk untuk menenangkan si anak 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Kegiatan seperti bermain peran untuk melatih 

anak bersikap ketika dihadapkan pada kondisi 

tertentu 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Kadang mereka menolak, tapi kita usahakan 

supaya mereka mau diajak bicara 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 
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Informan Ada 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Biasanya orang tua membantu secara moril 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penaganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Faktor pendukungnya yaitu adany bantuan dari 

teman-teman sebayanya untuk mengajaknya 

berinteraksi 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Ketika keinginan anak autis tidak terpenuhi, si 

anak akan merasa terganggu 

5. Wawancara bersama Bapak Harisa, S.Pd  

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Metode alternatif yang biasa gunakan adalah 

belajar sambil bermain, karena belajar sambil 

bermain juga dapat membangun rasa semangat 

dan percaya diri siswa  

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Cara yang biasa saya lakukan dalam melatih 

anak agar tetap fokus pada penguatan biasanya 

saya gunakan pendekataan individualdengan 

tujuan agar kita bias lebih dekat dan peka 

terhadap si anak autism ini. 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Ada media khusus, misalnya bermain bola 
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pingpong 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Saya sebagai guru, saya sering mengajak anak-

anak anutis untuk mengobrol meskipun kadang 

jawaban dari mereka tidak sesuai dengan apa 

yang menjadi pertanyaan kita namu kita harus 

tetap berkomunikasi dengan mereka 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Saya secara pribadi tidak ada metode khusus, 

saya hanya melakukan pendekatan sesuuai 

dengan kebutuhan siswa 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Itu sudah pasti, karena itu memang sudah peran 

kami sebagai seorang guru sekaligus orang tua 

bagi siswa di sini 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Memperkenalkan lingkungan sekolah dengan si 

anak tersebut 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Jika mereka ngamuk, kita biarkan saja nanti 

akan redah dengan sendirinya 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Memberikan permainan yang melibatkan teman-
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temannya yang lain 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Kadang ada yang menolak atau pergi menjauh 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Ada 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Bentuk dukungan biasanyadari bagaimana 

respon baik orang tua terhadap kami  

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penaganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Adanya dukungan positif dari pihak guru yang 

lain dan orang tua siswa 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Itu saja jika mereka sedang ngamuk atau 

mengganggu orang lain 

6. Wawancara bersama Ibu Nurfatiha, S.Pd 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 

Informan Metode yang biasa saya gunakan metode 

berhitung 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Membangun motivasi belajar mereka 
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Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Biasanya kami menggunakan alat peraga 

berhitung 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Mendampingi anak-anak untuk bersosialisasi 

dengan lingkungan di sekolah 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Saya biasa membuat mereka agar mau di siplin 

dalam belajar 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Iya, biasanya saya memberikan hadiah seperti 

buku gambar atau permainan untuk belajar 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Membiasakan mereka mengeksplor diri untuk 

keluar mengenal lingkungan di sekitar 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Biasanya saya bujuk mereka dengan iming-

iming akan memberikan sesuatu atau 

menyebutkan hal biasa mereka takuti 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 
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Informan Biasanya bermain bersama dengan teman yang 

lain 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Kadang ada yang menolak kadang juga nurut 

tergantung suasana hati si anak 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Ada baik itu dari segi finansial maupun materi 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Biasanya kami hanya menyampaikan hal yang 

perlu orang tua lakukan jika sang anak sudah 

berada di lingkngan keluarga dan orang tua juga 

menerima dan mampu menerapkan hal tersebut 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penaganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Kadang anak-anak yang membangun motivasi 

saya untuk terus membantu mereka dalam 

mengembangkan dirinya. 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Sejauh ini yang saya alami itu ketika si anak 

susah diatur  

7. Wawancara bersama Ibu Mardiana, S.Pd 

Peneliti Metode pembelajaran seperti apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam membangun rasa 

percaya diri anak autisme? 
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Informan Metode ABCAGA adalah metode yang sering 

saya gunakan 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak 

Autisme tetap fokus pada penguatan mereka? 

Informan Menyiapkan diri sendiri dan siswa terhadap 

pembelajaran apa yang saya akan berikan 

Peneliti Apakah ada media atau alat pembelajaran 

khusus yang biasa digunakan dalam membantu 

anak autisme mengembangkan interaksi 

sosialnya?  

Informan Ada medianya, seperti bola pingpong dan tabel 

angka 

Peneliti Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan 

dalam membantu anak autisme mengembangkan 

interaksi sosial terutama dalam kemampuan 

komunikasi? 

Informan Saya sebagai guru, ikut mendampingi dan 

mengamati kegiatan siswa selama di sekolah 

Peneliti Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

autisme di sekolah? 

Informan Tidak ada 

Peneliti Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

Informan Iya, saya selalu memberikan motivasi seperti 

misalnya saya tanya jika besar cita-citanya apa 

jika mereka jawab mau jadi polisi, saya 

sampaikan bahwa jika ingin menjadi polisi harus 

belajar dengan baik 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu 

anak autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

Informan Membantu mereka mengenali lingkungan 

Peneliti Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah 



129 

 
 

diatur dan sulit untuk diam? 

Informan Biarkan saja nanti berhenti dengan sendirinya, 

nanti setelah mereda kitahampiri terus Tanya 

kenapa seperti itu, kenapa menangis 

Peneliti Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 

kepada anak autisme untuk mengembangkan 

interaksi sosial dengan anak-anak yang lain? 

Informan Belajar sambil bermain 

Peneliti Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan 

khusus lainnya jika diajak mengobrol atau 

bermain? 

Informan Biasanya menolak, jika hal ini terjadi kita 

biarkan saja jangan di paksa 

Peneliti Apakah ada bentuk dukungan dari warga 

lingkungan sekolah baik dari guru maupun anak 

yang lain dalam membantu perkembangan 

interaksi sosial anak autisme di SLB Negeri 1 

Sinjai? 

Informan Iya ada, termasuk dari orang tua maupun gru-

guru di sini 

Peneliti Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama 

orang tua/wali dalam menangani perkembangan 

interaksi sosial anaknya? 

Informan Biasanya mereka membantu kami dalam 

memecahkan permasalahan yang dialami si anak 

Peneliti Apa yang menjadi faktor pendukung bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penaganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan guru-guru di sini  

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat bagi 

Bapak/Ibu maupun bagi anak autisme dalam 

penanganan perkembangan interaksi sosial?  

Informan Ketika kemauan anak tidak terpenuhi biasanya 

mereka mengamuk 
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Lampiran 4 : Hasil Observasi 

“Upaya Guru Kelas  Dalam Mengembangkan Interaksi 

Sosial Anak Autisme Di SLB Negeri 1 Sinjai ” 

 

        Waktu               : 05- 08 Juni 2023 

        Tempat             : SLB Negeri 1 Sinjai 

        Observer          : Karmila 

N

O 

Aspek 

Pengamatan 
Penjelasan (Deskripsi) 

1 

Mengamati kondisi 

lingkungan di SLB 

Negeri 1 Sinjai 

Berdasarkan hasil 

pengamatan, Kondisi 

lingkungan SLB Negeri 1 

Sinjai terbilang asri, bersih, 

nyaman, dan teratur. Lokasi 

nya yang strategis yang 

memiliki jarak yang 

berdekatan dengan fasilitas 

umum, memiliki ruang seni 

dan laboraturiam, 

perpustkaan yang luas serta 

ruang kelas yang memadai. 

2 

Mengamati Perilaku 

perkembangan 

Interaksi Sosial Anak 

Autis di SLB Negeri 

1 Sinjai 

Berdasarkan hasil obesrvasi, 

perilaku anak autis di SLB 

Negeri Sinjai termasuk 

dalam dua kategori yakni 

anak autis tingkat sedang dan 

berat. Anak autis yang 

berada pada tingkat sedang 

masih bias di ajak berbicara, 

mampu bergaul dengan 

teman-temanya dan termasuk 

anak yang cerdas sedangkan 

anak pada tingkat berat 

terlihat sering memberontak, 
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bersikap acuh tak acuh dan 

sulit diatur serta sering 

mengganggu temannya yang 

lain 

3 

Mengamati Proses 

Pembelajaran Anak 

Autis di SLB Negeri 

1 Sinjai  

Berdasarkan hasil 

pengamatan, ketika dalam 

kelas ada beberapa anak yang 

fokus pada apa yang 

diajarkan oleh guru, ada anak 

yang saling mengganggu 

dengan temannya, ada juga 

yang sibuk bermain sambil 

berjalan- jalan dalam kelas, 

ada juga anak yang berlarian 

keluar kelas sehingga ketika 

pelajaran berlangsung 

biasanya guru menutup pintu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 

 
 

Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Upaya Guru Kelas Dalam Mengembangkan 

 Interaksi Sosial Anak Autisme di SLB Negeri 1 Sinjai” 

1. Data Pribadi: 

Nama   : 

Tempat/Tanggal Lahir : 

Jabatan   : 

Jenis Kelamin  : 

Waktu   : 

Hari/Tanggal  : 

 

2. Pertanyaan: 

1) Metode pembelajaran seperti apa yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam membangun rasa percaya diri anak 

autisme? 

2) Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih agar anak Autisme 

tetap fokus pada penguatan mereka? 

3) Apakah ada media atau alat pembelajaran khusus yang 

biasa digunakan dalam membantu anak autisme 

mengembangkan interaksi sosialnya? 

4) Bagaimana Upaya yang bapak/Ibu lakukan dalam 

membantu anak autisme mengembangkan interaksi 

sosial terutama dalam kemampuan komunikasi? 
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5) Apa ada cara khusus  yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak autisme di 

sekolah? 

6) Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi atau 

dorongan kepada anak autisme dalam membantu 

mengembangkan kemampuan interaksi sosial 

komunikasinya? 

7) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membantu anak 

autisme  menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan sekitar? 

8) Bagaimana cara Bapak/Ibu menenangkan anak 

autisme ketika sedang mengamuk atau susah diatur 

dan sulit untuk diam? 

9) Kegiatan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan kepada 

anak autisme untuk mengembangkan interaksi sosial 

dengan anak-anak yang lain? 

10) Apakah anak autisme menolak atau enggan 

bergabung dengan anak-anak bekebutuhan khusus 

lainnya jika diajak mengobrol atau bermain? 

11) Apakah ada bentuk dukungan dari warga lingkungan 

sekolah baik dari guru maupun anak yang lain dalam 

membantu perkembangan interaksi sosial anak 

autisme di SLB Negeri 1 Sinjai? 
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12) Bagaimana bentuk dukungan dari luar terutama orang 

tua/wali dalam menangani perkembangan interaksi 

sosial anaknya? 

13) Apa yang menjadi faktor pendukung bagi Bapak/Ibu 

maupun bagi anak autisme dalam penaganan 

perkembangan interaksi sosial?  

14) Apa yang menjadi faktor penghambat bagi Bapak/Ibu 

maupun bagi anak autisme dalam penaganan 

perkembangan interaksi sosial?  

 

 

 

Sinjai,   Juni 2023 

Narasumber 

 

  

(...........................) 
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Lampiran 6 : Hasil wawancara 
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ampiran 7: Dokumentasi Penelitian 

  

Dokumentasi  Bersama Bapak Harisa, S.Pd 

 

Dokumentasi bersama Bapak Muhammad Rafiq, S.Pd 

 

Dokumentasi  bersama Bapak Haerun AT, S.Pd.,M.Pd.,Gr 
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Dokumentasi bersama Ibu Hardianti Hajra, S.Pd 

 

Dokumentasi bersama Ibu Nurfatiha, S.Pd 

 

 

Dokumentasi bersama Ibu Sitti Naidah, S.Pd  
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Dokumentasi bersama Ibu Mardiana, S.Pd 
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Lampiran 8 : Sarana Prasarana di SLB Negeri 1 Sinjai 
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Lampiran 9 : Surat Keputusan 

 

 

 



158 

 
 

 

 



159 

 
 

Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 12 : Hasil Turnitin 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

Nama Lengkap  :  Karmila 

NIM  :  190202008 

Tempat,Tanggal Lahir  :  Sinjai, 13 Januari 2000  

Alamat  :  Dusun Palie, Desa Bongki Lengkese, 

Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai 

Nama Orang Tua  :  i.   Ayah  : Basri 

ii. Ibu     : Muliati 

Nomor HP : 085 298 496 243 

E-mail : karmila.basri2000@gmail.com   

Riwayat Pendidikan : i.    SD/MI               : MIN 1 Sinjai  

ii. SMP/MTs          : SMPN 13 Sinjai  

iii. SMA/MA            : SMAN 4 Sinjai 

iv. Perguruan Tinggi (S1)  :  

UI Ahmad Dahlan Sinjai   

Pengalaman Organisasi  : i. Sekertaris Bidang Kemasyarakatan 

HIMAPRODI BPI    UIAD 

mailto:karmila.basri2000@gmail.com
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  ii. Ketua Bidang Eksternal KOHATI 

Komisariat Syafi    

        Ma’arif HMI Cabang Sinjai 

Motto  : “Jangan Lupa Untuk Bersenang-

senang dan Menikmati Hidupmu. 

Hidup ini singkat, Jadi Jangan Sia-

siakan Setiap Momen yang 

Terlewatkan Dalam Hidup”. 

  “Jangan Biarkan Kesulitan 

Mengalahkanmu. Lawanlah dan 

Berjuanglah Untuk Meraih 

Keberhasilanmu”. (Na Jaemin) 

 


